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ABSTRAKSI

Kebutuhan jalan sebagai akses masuk suatu daerah sangat diperlukan,
apalagi daerah tersebut merupakan desa wisala. Maka untuk memajukan daerah
lersebut diperlukan jalan masuk yang tertata sehingga diharapkan dengan
adanya jalan akan berdiri bangunan-bangunan yang bisa menambah keindahan
daerah tersebut. Salu permasalahan mitncul ketika daerah tersebut bertanah
lempung. sehingga jalan yang akan dibangun berdiri di atas tanah lempung.
Untuk itu diperlukan perbaikan tanah, yaitu dengan perkuatan.

Penelitian mengenai perbaikan parameter mekanis tanah asal Kasongan
dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil, Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia mulai tanggal
30 Desember sampai 2 Februari 2005. Penelitian tersebut meliputi perbaikan
tanah dengan cara perkuatan yang dilakukan dengan menggunakan serat karung
plastik dan serabut kelapa.

Penambahan serat karung plastik 1 cm nilai CBR tak terendam
mengalami peningkatan dari tanah asli sehesar 20,80 %dan nilai CBR terendam
mengalami kenaikan sehesar 24,07 %, sedangkan pada penambahan serat
karung plastik 4,5 cm nilai CBR tak terendam mengalami penurunan dari tanah
asli sebesar 9,16 % dan nilai CBR terendam mengalami kenaikan sehesar 8,94 %.
Untuk penambahan serabut kelapa 1 cm nilai CBR tak terendam mengalami
kenaikan dari tanah asli sebesar 45,80 %, nilai CBR terendam mengalami
kenaikan sebesar 55,28 %. Penambahan serabut kelapa 4,5 cm nilai CBR tak
terendam mengalami kenaikan sebesar 58,30 %, nilai CBR terendam mengalami
kenaikan sebesar 73,17 %.

Pada penambahan serat karung plastik 1 cm nilai kohesinya mengalami
penurunan dari tanah asli sebesar 40,28 %, sudut geseknya mengalami kenaikan
sebesar 115,59 %, sedangkan untuk serat karung plastik 4,5 cm nilai kohesinya
mengalami penurunan sebesar 23,12 %, sudut geseknya mengalami kenaikan
sebesar 70,61 %. Untuk penambahan serabut kelapa 1 cm, nilai kohesinya
mengalami penurunan sebesar 13,16 %, sudut geseknya mengalami kenaikan
sebesar 292,14 %. Pada penambahan serabut kelapa 4,5 cm nilai kohesinya
mengalami penurunan sebesar 35,90 %, sudut geseknya mengalami kenaikan
sebesar 190,97 %.

Nilai kapasitas dukung tanah untuk serat karungplastik 1 cm mengalami
penurunan dari tanah asli sebesar 2,39 % dan untukserat karungplastik 4,5 cm
juga mengalami penurunan sebesar 5,63 %. Pada penambahan serabut kelapa
1 cm nilai kapasitas dukungnya mengalami kenaikan sebesar 127,04 %, begitu

juga untuk serabut kelapa 4,5 cmjuga mengalami kenaikan sebesar 36,4 %.

xvi



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah dalam pekerjaan Teknik Sipil selalu diperlukan baik sebagai bahan

konstruksi maupun pendukung beban. Terkadang dihadapkan pada satu pilihan

untuk membangun suatu bangunan yang telah ditentukan lokasinya, karena

pertimbangan lingkungan, pengaturan zona dan pertimbangan ekonomi lainnya,

sedangkan lokasi bangunan tersebut memiliki kondisi tanah yang secara geoteknis

kurang menguntungkan, seperti tanah lempung. Alternatif untuk mengatasi hal ini

yang paling mudah adalah memindahkan lokasi proyek ke tempat lain, akan tetapi

karena pertimbangan tertentu sehingga lokasi tidak bisa dipindahkan, maka

alternatif lain adalah stabilisasi tanah, baik stabilisasi fisik maupun mekanis.

Daerah Kasongan merupakan daerah kawasan wisata yang sering

dikunjungi wisatawan asing maupun domestik. Daerah penghasil gerabah ini

sudah terkenal baik di Indonesia maupun Mancanegara. Oleh karena itu Kasongan

disebut sebagai desa wisata. Dengan demikian, untuk mengembangkan atau

menata daerah Kasongan diperlukan pemikiran yang dapat memajukan daerah

tersebut. Sebagaimana telah diketahui bahwa tanah Kasongan adalah tanah

lempung, hal ini menjadi satu pertimbangan tersendiri dalam pembangunan jalan

sebagai akses masuk ke daerah tersebut. Dengan adanya jalan masuk yang



nyaman dan tertata diharapkan dapat menarik minat para pengembang untuk

mengembangkan daerah tersebut, sehingga diharapkan akan berdiri bangunan-

bangunan yang dapat menambah keindahan dan kerapian Kasongan sebagai desa

wisata.

Perkembangan industri konstruksi memungkinkan membuat elemen-

elemen konstruksi perkuatan tanah yang menjadikan pelaksanaan pekerjaan

menjadi cepat dan mudah. Perkembangan lebih lanjut adalah membuat bahan

perkuatan tanah dengan geosintetik. Tanah merupakan salah satu bahan konstruksi

yang reiatif murah, dan tersedia di lapangan. Selain itu, tanah juga memiliki

peranan penting sebagai dasar fondasi bangunan yang dirancang mampu

mendukung beban diatasnya dengan baik.

Kuat dukung tanah yang tinggi dan sifat-sifat tanah yang baik merupakan

faktor yang sangat diharapkan dalam perencanaan bangunan fisik. Langkah paling

awal dilakukan sebelum tahap tersebut adalah uji tanah di lokasi (site

investigation), sehingga diperoleh karakteristik tlsis, dan mekanis serta kuat

dukung tanahnya. Kondisi tanah yang ideal jarang dijumpai dilapangan karena

pada umumnya tanah bersifat heterogen dan anisotropis.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara memanfaatkan tanah asli daerah Kasongan tepatnya

didesa Gedongan, Bangunjiwo, Bantul agar dapat mendukung

perkembangan yang ada?



2. Bagaimana pengaruh penggunaan serat karung plastik dan serabut kelapa

untuk perbaikan sifat tanah dan efektifitas pemakaian serat karung plastik

dan serabut kelapa tersebut dalam mengatasi masalah pada tanah

lempung?

3. Bagaimana pengaruh serat karung plastik dan serabut kelapa untuk usaha

perbaikan tanah sebagai bahan alternatif timbunan pada tanah?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Memanfaatkan tanah asli Kasongan untuk pembangunan jalan sebagai

akses masuk dengan cara mengetahui nilai CBR tanah lempung sebelum

dan sesudah pencampuran serat karung plastik dan serabut kelapa.

2. Pengaruh penggunaan serat karung plastik dan serabut kelapa untuk

perbaikan sifat tanah dengan mengetahui nilai kohesi dan sudut geseknya.

3. Pengaruh serat karung plastik dan serabut kelapa untuk usaha perbaikan

tanah sebagai bahan alternatif timbunan pada tanah dengan mengetahui

pengaruh kapasitas dukung tanah sebelum dan sesudah pencampuran.

1.4 Batasan Masalah

1. Tanah lempung yang digunakan dari desa Gedongan, Kasongan,

Bangunjiwo, Bantul, Yogyakarta.

2. Serat karung plastik yang digunakan dari bekas karung beras yang diambil

dari pasar Bantul.



3. Serabut kelapa yang digunakan dari dusun Ngrukem, Pendowoharjo,

Sewon, Bantul, Yogyakarta.

4. Air PDAM yang digunakan diambil dari Laboratorium Mekanika Tanah

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia.

5. Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium dengan uji hubungan serat

sintetis dan serat alami yang berasal dari :

a. Karung plastik yang diurai dan dipotong-potong dengan variasi

panjang 1 cm, dan 4.5 cm menggunakan campuran 0.1%; 0;2%;

dan 0,3% terhadap berat kering tanah lempung.

b. Serabut kelapa yang berupa serat-serat dengan variasi panjang

1cm, dan 4,5 cm menggunakan campuran 0,1%; 0,2%; dan 0,3%

terhadap berat kering tanah lempung.

6. Pengujian terhadap karakteristik kekuatan serat tidak dilakukan dalam

penelitian ini, yang dilakukan hanya pengujian parameter kuat geser

campuran tanah lempung dengan serat karung plastik dan serabut kelapa,

berupa uji Triaksial UU.

7. Dalam hitungan kapasitas dukung pondasi, ditentukan pondasi berbentuk

bujur sangkar dengan ukuran 1 m x 1 m dengan kedalaman pondasi

(Df) = 1.5 m ini menggunakan metode Terzaghi.



1.5 Manfaat Penelitian

1. Untuk mengetahui efektivitas pemakaian serat karung plastik dan serabut

kelapa dalam mengatasi masalah pada tanah lempung yang berhubungan

dengan daya dukung tanah lempung.

2. Memperluas pemanfaatan serat karung plastik dan serabut kelapa di

bidang konstruksi, yaitu pembangunan gedung dan jalan raya.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada tinjauan pustaka ini dilakukan pencarian dan pengambilan data-data

penelitian sebelumnva. Dimana diharapkan nanti tidak terjadi penduplikasian serta

diketahui batas-batas penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan. Tinjauan

pustaka ini dilakukan dengan cara pencarian penelitian-penelitian terdahulu.

Pada penelitian ini dicantumkan beberapa penelitian yang pernah

dilakukan dan dipergunakan sebagai tinjauan pustaka antara lain :

2.1 Penelitian oleh Sakti P Sianipar, 2000

Uji yang dilaksanakan pada penelitian ini terdiri dari dua tahapan yaitu uji

tanah asli dan uji tanah tercampur ijuk. Uji tanah asli ini bertujuan menentukan

karakteristik dari tanah yang akan dijadikan bahan uji, sedangkan uji tanah

tercampur ijuk bertujuan mengamati pengaruh penambahan ijuk terhadap tanah

asli. Pada awal penelitian ini tanah diambil dari daerah Grabag, Magelang dengan

cara menggali sehingga benda uji merupakan tanah yang sudah terusik. Tanah ini

dikeringkan dengan jalan menjemur hingga mencapai kondisi kering udara.

Selanjutnya tanah disaring dengan saringan no. 4 (4.75 mm), dan dimasukkan ke

dalam kantong plastik sebanyak 2.5 kg tiap kantong. Ijuk diperoleh dari Godean.

sebelum dipotong diangin-anginkan dahulu hingga kering udara selanjutnya



dipilih bagian yang seratnya baik. berwarna hitam yang berdiameter kira-kira 0,5

mm. Serat ini dipotong kecil-kecil dengan ukuran 25 mm panjangnya. Pada

peneitian pokok, proses pencampuran bahan-bahan dilakukan dalam keadaan

kering udara pencampuran dilakukan secara manual yaitu dengan menggunakan

tangan sampai diperoleh campuran yang relatif homogen. Serat ijuk dicampur

terlebih dahulu dengan tanahnya hingga merata, kemudian penambahan air

dilakukan sedikit demi sedikit sambil terus diaduk sampai mencapai kadar air

rencana yaitu kadar air optimum. Pada proses pencampuran ini, serat-serat ijuk

sering menggumpal setelah ditambah air sehingga harus diperhatikan dengan

seksama agar tidak terjadi penumpukan serat. Demikian juga pada saat pengisian

tanah kedalam silinder uji harus diperhatikan agar penumpukan serat tidak terjadi

didasar silinder. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian CBR. Hasil yang

diperoleh pada CBR tak terendam mengalami peningkatan sedangkan pada CBR

terendam mengalami penurunan. Hal ini menunjukan ijuk belum mampu

mengurangi penurunan CBR.

2.2 Penelitian oleh Ronald dan Rudy Chandra W, 2004

Penelitian ini meliputi perbaikan tanah dengan cara stabilisasi tanah

menggunakan kapur karbit, sedangkan perbaikan tanah dengan cara perkuatan

dilakukan dengan menggunakan serat geotekstil. Proprosi campuran pada setiap

berat kering tanah yang dicampur dengan prosentase geotekstil 0%, 0,1%, 0,2%,

0,3%, 0,4% dengan variasi panjang 1 cm dan 3 cm. sedangkan kapur karbit



dengan proprosi campuran pada sctiap berat kering tanah sebesar 0%. 2%. 4%,

6%, 8% dan 10%.

Penelitian ini menggunakan pengujian kuat tekan bebas. tanah asli yang

telah diberi serat geotekstil parameter mekanismenya mengalami peningkatan dan

terjadi kenaikan dengan nilai kohesi secara maksimum dari 0,49 kg/cm" pada

tanah asli menjadi 0,79 kg/cm\ pada penggunaan serat geotekstil 0,4% dengan

panjang 3 cm atau meningkat sebesar 61,22% dari tanah asli sedangkan sudut

gesek dalam tidak mengalami peningkatan. Tanah lempung yang digunakan

berasal dari Godean. pencampuran antara tanah lempung dengan kapur karbit

akan merubah sifat-sifat tanah yang akan mempengaruhi nilai dari batas cair,

batas piastis, indeks plastisitas dan batas susut. Peningkatan kadar aditif kapur

karbit akan menaikkan batas cair tanah dan batas piastis tanah tetapi akan

menurunkan selisih antara nilai batas cair terhadap nilai batas piastis yang berupa

indeks plastisitas. Hal ini mengakibatkan turunnya potensi pengembangan dari

tanah tersebut yang akan memberikan efek positif yaitu berkurangnya besar

perubahan volume kembang susut akibat perubahan cuaca.

2.3 Penelitian oleh Widi Wahyudi, 1999

Penelitian ini menggunakan uji triaksial dengan metode unconsolidated

undrained untuk memperoleh parameter kuat geser tanah yaitu kohesi tanah (cu)

dan sudut geser internal tanah {(fni) , Untuk pengujian ini dipergunakan bahan

serat rafia yang dalam istilah ilmiahnya disebut polypropylene. Secara umum

penelitian ini tidak mengalami kesulitan yang berarti pembuatan benda uji untuk



pengujian triaksial. benda uji diambil dari hasil pemadatan standar dengan kadar

air optimum yang telah diperoleh dari pengujian pemadatan sebelumnya. Dalam

satu silinder pemadatan (mould) didapatkan tiga benda uji dengan cara menekan

silinder cetakan kedalam tanah yang telah dipadatkan secara bersamaan,

kemudian dari silinder cetakan tersebut tanah uji dikeluarkan dengan cara

didorong dan selanjutnya dimasukkan kedalam cetakan standar untuk uji triaksial

dengan tujuan agar diperoleh perbandingan diameter dan tinggi yang sesuai

dengan yang disyaratkan. Untuk penambahan serat yang masih berupa lembaran

yang dibuat berbentuk lingkaran dengan diameter 25 mm, diperlukan alat cetakan

benda uji khusus. Untuk dapat dibandingkan. maka benda uji jenis kedua

(penambahan serat berupa lembaran) harus mempunyai parameter yang sama

dengan benda uji jenis pertama. Oleh karena itu benda uji jenis kedua dicetakan

dengan kepadatan dan kadar air optimum yang sama untuk setiap variasi kadar

serat dengan benda uji jenis pertama. Hasil yang diperoleh mengalami kenaikan

pada kohesi sebesar 20,9%. dan untuk sudut gesek internal mengalami kenaikan

sebesar 85,27%.

2.4 Penelitian oleh Ujang Sadikin dan Mariza Stella, 2004

Penelitian ini menggunakan tiga pengujian yaitu pengujian CBR, tekan

bebas dan Triaksial UU. Lempung yang digunakan berasal dari Salaman,

Magelang yang menurut penelitian batas atterberg merupakan lempung dengan

plastisitas tinggi. Penelitian ini memberikan pengaruh pada peningkatan kuat

dukung tanah yang ditunjukan pada nilai CBR dan parameter geser tanah.



Penambahan serat ijuk pada tanah asli dengan variasi panjang 3 cm dan 5 cm serta

menggunakan variasi campuran 0,3%. 0.5% dan 0.7% memberikan peningkatan

pada nilai CBR dan parameter geser. Penambahan ijuk 0,5% untuk tiap variasi

panjang didapat nilai CBR yang maksimum. sedangkan pada pengujian tekan

bebas dan triaksial UU akan mencapai nilai kohesi dan sudut gesek dalam (0)

pada penambahan serat ijuk 0,5% dan 0,7%. Variasi penambahan kapur yang

digunakan antara lain 2%. 4%, 6% dan 8%. Pada pengujian CBR dan tekan bebas,

nilai CBR, sudut gesek dalam serta nilai kohesi akan mengalami peningkatan pada

penambahan ijuk 4% sedangkan untuk pengujian triaksial nilai kohesi mengalami

peningkatan pada penambahan 6% serta pada penambahan 4% sudut gesek dalam

mengalami kenaikan. Secara umum tanah Salaman, Magelang memenuhi

persyaratan subgrade jalan sesuai peraturan dari AASHTO.

2.5 Penelitian oleh Yulianta dan Agus Supripta, 1998

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik mekanik dari

penggunaan bahan geotekstil untuk stabilisasi tanah lempung. Pengujian

dilakukan dilaboratrium yaitu proctor standar, tekan bebas, geser langsung, dan

CBR untuk mengetahui pengaruh lapisan geotekstil serta variasi jumlah lapisan

geotekstil terhadap daya dukung serta kuat gesemya. Lempung yang digunkan

berasak dari daerah Godean. Yogyakarta merupakan tanah yang secara fisik dan

teknis kurang memenuhi persyaratan untuk pekerjaan bangunan. Sifat-sifat

tanahnya antara lain kekuatannya rendah dan pengembangannya cukup besar

sehingga menimbulkan kerusakan pada bangunan. Jenis geotekstil yang
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digunakan adalah jenis woven. Pengujian yang dilakukan pada kondisi UU dan

tidak dilakukan penjenuhan benda uji. Penggunaan geotekstil sebagai perkuatan

tanah menurut hasil penelitian kuat tekan bebas menunjukkan peningkatan nilai

kuat tekan bebas, kohesi, sudut gesek dalam, sudut pecah dan nilai penetrasi CBR.

Hal ini menunjukkan bahwa dengan pemakaian geotekstil maka daya dukung

tanah menjadi lebih besar dibanding tanah asli. Jumlah lapisan geotekstil sangat

berpengaruh terhadap daya dukung tanah kohesif. Semakin banyak lapisan

geotekstil yang dipasang akan semakin besar bhdaya dukung tanahnya dengan

perbandingan tidak linier.



BAB HI

LANDASAN TEORI

3.1 Tanah

Tanah merupakan himpunan mineral, bahan organik dan endapan -

endapan yang relatif lepas (loose), yang terletak diatas batuan dasar (bedrock).

ikatan antara butiran yang relatif lemah dapat disebabkan oleh karbonat, zat

organik atau oksida-oksida yang mengendap diantara partikel-partikel dapat

berisi air. udara ataupun keduanya.

Proses penghancuran dalam pembentukan tanah dari batuan terjadi secara

fisis/kimiawi. Proses secara fisis antara lain berupa erosi akibat tiupan angin.

pengikisan oleh air dan gletsyer atau perpecahan akibat pembekuan dan pencairan

es dalam batuan. fanah yang terjadi akibat penghancuran tersebut diatas tetap

mempunyai komposisi yang sama dengan batuan aslinya.

Proses kimiawi menghasiikan perubahan pada susunan mineral bahan

asalnya. Pelapukan kimiawi menghasiikan pembentukan kelompok-kelompok

partikel kristal berukuran koloid (< 0.002 mm) \ang dikenal sebagai mineral

lempung ( clay mineral}.

Fungsi tanah sangat penting pada berbagai macam pekerjaan bangunan

karena tanah berfungsi sebagai pendukung beban/pondasi yang ada di atasnya.



Oleh karena itu tanah yang akan dipergunakan sebagai pendukung

konstruksi harus dipersiapkan terlebih dahulu sebelum dipergunakan.

3.2 Klasifikasi Tanah

Di alam, jenis dan sifat tanah sangat bervariasi yang ditentukan oleh ;

• Perbandingan banyaknya fraksi-fraksi (kerikil. pasir, Ianau, dan

lempung) serta gradasinya.

• Sifat piastis butir halus

Klasifikasi tanah bertujuan membagi tanah dalam beberapa golongan

tanah dengan kondisi dan sifat yang mirip diberi simbol nama yang sama.

Ada tiga (3) cara klasifikasi yang umum digunakan yaitu :

• Klasifikasi tanah dengan cara Unified System

• Klasifikasi tanah berdasarkan USCS

• Klaiflkasi tanah dengan cara AASHTO

3.2.1 Klasifikasi Tanah dengan cara Unified System

Klasifikasi berdasarkan Unified system, tanah dikelompokkan menjadi

tanah berbutir kasar (kerikil dan pasir) jika lebih dari 50% tertahan saringan

no. 200, dan tanah berbutir halus jika lebih dari 50% lolos saringan no. 200.

Selanjutnya tanah diklasiflkasikan dalam sejumlah kelompok dan sub kelompok.

Sistem klasillkasi berdasarkan Unified System dapat dilihat dalam Tabel 3.1.
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Simbol-simbol yang digunakan antara lain :

G : Kerikil (gravel),

S : Pasir (sand),

C : Lempung (clay),

M : Lanau (silt).

O ; Lanau atau lempung organik (organic silt or clay),

Pt : Tanah gambut dan tanah organik tinggi (peat and highly organic soil),

W : Gradasi baik (well-graded),

P : Gradasi buruk (poorly-graded),

H : Plastisitas tinggi (high-plasticity),

L : Plastisitas rendah (low-plasticity).

Menurut Soedarmono dan Purnomo (1997), tanah-tanah berbutir halus

kemudian diklasiflkasikan atas dasar plastisitasnya dan kadar persenyawaan

organiknya. Dalam hal ini ukuran butir bukan merupakan dasar yang menentukan

pembagiannya. Tanah berbutir kasar dibagi menjadi dua yaitu pasir (sand) dan

kerikil (gravel).

3.2.2 Klasifikasi tanah berdasarkan USCS

Tekstur tanah dipengaruhi oleh ukuran tiap-tiap butir yang ada dalam

tanah. Pada umumnya tanah asli merupakan campuran dari butir-butir yang

mempunvai ukuran yang berbeda-beda. Dalam klasifikasi tanah berdasarkan

tekstur, tanah diberi nama atas dasar komponen utama yang dikandungnya, misal

lempung berpasir (sandy clay), lempung berlanau (silty clay), dan seterusnya.
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Gambar 3.1 menunjukkan sistem klasifikasi tanah berdasarkan tekstur, sistem ini

didasarkan pada ukuran batas dari butiran tanah. yaitu :

Pasir : butiran dengan diameter 2.0 sampai 0.05 mm

Lanau : butiran dengan diameter 0.05 sampai 0,002 mm

Lempung : butiran dengan diameter lebih kecil dari 0.002 mm

Gambar 1 1 Klasfikaw berdasarkan Unified Soil Classification
System (USCS)

3.2.3 Klasifikasi tanah dengan cara AASHTO

Sistem klasifikasi AASHTO (American Association ofStale Highway and

Transportation Officials Classification) berguna untuk menentukan kualitas tanah

guna perencanaan timbunan jalan, subbase dan subgrade. Karena sistem ini

ditujukan untuk maksud-maksud dalam lingkup tersebut, penggunaan sistem ini

dalam prakteknya harus dipertimbangkan terhadap maksud aslinya.
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Sistem klasifikasi AASHTO membagi tanah ke dalam 7 (tujuh) kelompok,

A-1 samapai A-7 termasuk sub kelompok. Tanah-tanah dalam tiap kelompok nya

dievaluasi terhadap indeks kelompoknya yang dihitung dengan rumus-rumus

empiris. Pengujian yang digunakan hanya analisis saringan dan batas-batas

Atterberg. Sistem klasifikasi AASHTO dapat dilihat dalam Tabel 3.2.

Pada sistem ini tanah dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu :

• Bahan granular, jika yang lolos ayakan # 200 < 35% (kelompok A-1

sampai A-3)

• Bahan lanau lempung, jika lolos ayakan # 200 > 35%..

Indeks kelompok (group index) digunakan untuk mengevaluasi lebih

lanjut tanah-tanah dalam kelompoknya. Indeks kelompok dapat dihitung dengan

persamaan

GI = (F-35)[0,2 + 0,005(LL-40)] + 0,01(F-15)(PI-I0) (3.1)

dengan

GI : Indeks kelompok (group index)

LL : Batas cair (%)

PI : Indeks plastisitas (%)

F : Persen material lolos saringan no.200 (0,075 mm).

Indeks kelompok yang diperoleh, nilainya dibulatkan ke angka utuh

terdekat. Jika negatif dianggap nol. Khusus kelompok A-2-6 dan A-2-7 nilai

indeks kelompok dihitung dari rumus diatas dari bagian PI saja. Makin rendah

indeks kelompok bahan tersebut makin baik untuk subgrade.
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3.3 Tanah Lempung

Reaksi kimia yang mengakibatkan pelapukan tanah menghasiikan

kelompok partike1 berukuran koloid dengan diameter lebih kecil dari 0.002 mm

disebut mineral lempung. Lempung mempunvai permukaan khusus, sehingga

mempunvai sifat sangat dipengaruhi oleh gaya-gaya permukaan. Terdapat 15

macam mineral yang diklasiflkasikan sebagai mineral lempung.

Sifat yang khas dari tanah lempung yaitu dalam keadaan kering akan

bersifat keras. dan jika basah akan bersifat lunak piastis dan kohesif, mengembang

dan menyusutnya cepat sehingga mempengaruhi perubahan volume yang besar

yaitu pengaruh air. Lempung akan dipengaruhi oleh air. karena pada tanah

lempung permukaan spesifik menjadi besar. variasi kadar air akan mempengaruhi

plastisitas tanah.

Lempung terdiri dari butir-butir yang sangat halus dan menunjukkan sifat-

sifat plastisitas dan kohesif. kohesi menunjukkan kenyataan bahwa bagian-bagian

itu melekat satu sama lainnya, sedangkan plastisitas adalah sifat yang

menunjukkan bahwa bahan tersebut berubah-ubah tanpa perubahan isi atau tanpa

kembali kebentuk aslinya.

3.3.1 Sifat-sifat fisik tanah lempung

a. Kadar air (vv)

Kadar air (\v) atau water content didefinisikan sebagai perbandingan

antara berat air dan berat butiran padat dari volume tanah yang diselidiki. Adapun

bagian-bagian tanah dapat digambarkan dalam bentuk diagram fase, seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 3.2 berikut:
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di

Va 4

Vw

Vs

Berat

total

i

Volume I W\
total W

= V I Ws!

^ *J* v̂****S**x/** \S** v"*^^*"

(a) (b)

Gambar 3.2 Bagian-bagian tanah. (a) elemen tanah dalam keadaan asli

(b) tiga fase elemen tanah

Adapun nilai kadar air (watercontent) dapat dihitung dengan rumus :

Ww
n= .y100%

Ws
(3.2)

dengan.

w = kadar air (%)

Ww = massa air (gram)

Ws =- massa butiran tanah (gram)

b. Berat jenis

Berat jenis dalam mekanika tanah didefinisikan sebagai rasio antara berat

unit zat padat (partikel) dengan berat unit air. seperti yang ditunjukkan dalam

persamaan berikut,

Ws
Gs

Vs.yw
(3.3)

Vv
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dengan,

Gs = Berat jenis

Ws = Berat butiran padat (gram)

Vs = Volume butiran padat (cm )

/w = Berat volume airpada temperature 4°C (gram /cmJ)

Menurut Hardiyatmo (1992), berat jenis berbagai tanah berkisar antara

2,65 sampai 2,75. Berat jenis 2,67 biasanya digunakan untuk tanah-tanah tak

berkohesi, sedangkan untuk tanah kohesif tak organik berkisar antara 2,68 sampai

2,72. Nilai-nilai berat jenis dari berbagai jenis tanah diberikan dalam tabel 3.3

Tabel 3.3 Berat jenis dari beberapa jenis tanah

Jenis Tanah Berat Jenis (Gs)

Kerikil 2,65-2,68

Pasir 2,65-2,68

Lanau tak organik 2,62-2,68

Lempung organik 2,58-2,65

Lempung tak organik 2,68-2,75

Humus 1,37

Gambut 1,25-1,80
Sumber: Hardiyatmo, 1992

c. Berat Volume

Berat volume dalam mekanika tanah didefinisikan sebagai perbandingan

antara berat tanah total termasuk air yang terkandung didalamnya dengan volume

tanah total.

W
y = —xl00%

V
(3.4)
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dengan.

W : Berat tanah (gram)

V : Volume tanah (gram/cm')

d. Batas-batas konsistensi

Apabila tanah berbutir halus mengandung mineral lempung. maka tanah

tersebut dapat diremas-remas (remoulded) tanpa menimbulkan retakan. Sifat

kohesif ini disebabkan karena adanya air yang terserap disekeliling permukaaan

dari pertikel lempung (Das. 1985).

Atterberg (1991), memberikan cara untuk menggambarkan batas-batas

konsistensi dari tanah berbutir halus dengan mempertimbangkan kandungan

airnya. Batas-batas tersebut adalah sebagai berikut:

a) Batas Cair (Liquid Limit)/ LL

Kadar air tanah pada batas antara tanah keadaan cair dengan keadaan

piastis. Dalam uji laboratrium batas cair di definisikan sebagai kadar air

pada 25 kali pukulan akan menutup celah (groove) standar yang dibuat

pada tanah sepanjang 12.7 mm.

b) Batas Piastis (Plastic Limit)/ PL

Kadar air tanah pada batas antara tanah keadaan piastis dengan

keadaan semi padat. Percobaan batas piastis ditetapkan bahwa tanah yang

digulung hingga diameter 3 mm mulai tampak retak-retak rambut dan

tidak putus atau terpisah.
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c) Batas Susut (Shrinkage Limit)/ SL

Kadar air tanah pada batas antara tanah keadaan semi padat dengan

keadaan padat dimana tidak terjadi pengurangan volume lagi meskipun

kadar airnya berkurang. Percobaan batas susut dilaksanakan di

laboratorium dengan menggunakan cawan susut dan cawan porselen.

Tanah cair dengan kadar air diatas batas cair ± 10% dimasukkan kedalam

cawan susut kemudian dikeringkan dalam oven. Batas susut dinyatakan

dalam persamaan ;

SL ^Hnn-m^JV^V^yw} QQ% (3>5)
[ mi mi j

dengan :

mi : massa tanah basah (gram)

m2 : massa tanah kering (gram)

V| : volume tanah basah (cm3)

Vt : volume tanah kering (cm )

Yw : berat volume air (gram/cm )

d) Indeks Plastisitas (Plasticity index)

Indeks plastisitas (PI) merupakan interval kadar air dimana tanah

masih bersifat piastis. Oleh karena itu indeks plastisitas menunjukan sifat

keplastisitasan tanah. Indeks Plastisitas (Plasticity index) adalah selisih

batas cair dan batas piastis

PI = LL-PL (3.6)



dengan,

LL : Batas Cair (%)

PL : Batas Piastis (%)

PI : Indeks Plastisitas (%)

Tabel 3.4 Nilai Indeks Plastisitas dan Macam Tanah

25

PI Sifat Macam Tanah Kohesi

0 Non piastis Pasir Non kohesif

<7 Plastisitas rendah Lanau Kohesif sebagian

7- 17 Plastisitas sedang Lempung berlanau Kohesif

> 17 Plastisitas tinggi Lempung Kohesif

Sumber : Hardiyatmo, 1992

e) Batas Kohesi (Cohesion Limit)

Kadar air dimana butiran tanah tidak dapat melekat lagi yaitu dimana

pengambilan tanah tidak dapat menghasiikan lempengan-lempengan yang

bersatu. Batas ini juga lebih banyak berguna untuk ahli pertanian

dibandingkan untuk sarjana tanah.

Tabel 3.5 Hubungan uji tekan bebas (qu) tanah lempung dengan

konsistensi

Konsistensi qu (kg/cm")

Lempung keras >4.00

Lempung sangat kaku 2,00 - 4,00

Lempung kaku 1,00-2,00

Lempung sedang 0,50- LOO

Lempung lunak 0,25 - 0,50

Lempung sangat lunak <0,25

Sumber: Hardiyatmo, 1992



3.4 Pemadatan Tanah

Pemadatan (Compaction) adalah proses naiknya kerapatan tanah dengan

memperkecil jarak antar partikel sehingga terjadi reduksi volume udara, tidak

terjadi perubahan volume air yang cukup berarti pada tanah ini.

Derajat kepadatan tanah diukur berdasarkan satuan berat volume kering

(dry density), yaitu masa partikel padat per satuan volume tanah. Umumnya makin

tinggi derajat pemadatan, maka makin tinggi kekuatan geser dan makin rendah

kompresibilitas tanah. Kerapatan kering setelah pemadatan tergantung pada kadar

air dan besarnya energi yang diberikan alat pemadat.

Hubungan berat volume tanah kering (7c/) dengan berat volume tanah (yb) dan

kadar air (w) dinyatakan :

^ =7^- (3.7)
1 + w

dengan,

yd : Berat volume tanah kering (gram/cm')

yb : Berat volume tanah (gram/cm3)

w : Kadar air (%)

Setelah dilakukan pemadatan kerapatan butiran, kadar air dan kerapatan

keringnya ditentukan. Proses ini diulangi sedikitnya lima kali dengan kadar air

yang berbeda untuk jenis tanah yang sama. Dengan menggambarkan hubungan

antara berat volume kering dengan kadar air, akan diperoleh kurva seperti Gambar

3.3 :
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*opt kadar air w. (%)

Gambar3.3 Hubungan berat volume kering dan kadar air

Kurva ini menunjukan bahwa untuk suatu metode tertentu akan diperoleh

suatu nilai kadar air tertentu. yaitu dikenal sebagai kadar air optimum (Wopt) yang

akan menghasiikan nilai berat volume kering maksimum. Pada nilai kadar air

yang rendah. sebagian tanah cenderung menjadi kaku dan sukar untuk dipadatkan.

Dengan menambah kadar air tanah menjadi lebih mudah dibentuk dan dipadatkan

sehingga akan menghasiikan berat volume tanah kering yang lebih tinggi. Akan

tetapi pada kadar air yang tinggi berat volume kering menjadi berkurang sejalan

dengan bertambahnya kadar air, yang mana air tersebut akan mengisi dan volume

tanah bertambah secara proposional.

3.5 CBR (California Bearing Ratio)

Pengujian CBR dimaksudkan untuk menentukan kekuatan tanah atau

campuran agregrat yang dipadatkan pada kadar air tertentu. Uji ini

dikembangankan oleh California State Highway Departement, Amerika Serikat.

1930. CBR (California Bearing Ratio) adalah perbandingan antara beban
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penetrasi suatu bahan (dapat berupa tanah ataupun material perkerasan jalan)

dengan bahan standar dengan kedalaman dan kecepatan penetrasi yang sama.

Biasanya pengujian CBR dilakukan untuk mengetahui tingkat kekerasan material

perkerasan jalan raya.

Prinsip pengujian CBR adalah dengan menembus sampel tanah dengan

kepadatan tertentu dalam suatu tabung dengan menggunakna alat penekan standar.

Alat penembus atau penetrasi yang digunakan adalah sebuah piston

berpenampang bulat dengan luas 3 in2 dan kecepatan konstan sebesar 0.05 in per

menit dan diukur beban yang diperlukan.

Beban hasil penetrasi
CBR

Beban terhadap bahans tan dar
x!00% (3.8)

Tabel 3.6 Hubungan antara nilai penetrasi dengan beban standar untuk

pemeriksaan CBR

Penetrasi Beban

Tekanan

(lb/m2)(in) (mm) (kN) (lbs)

0.1 2 11,5

2.5 13,24 3000 1000

4 17,6

0.2

1

5

6

8

10

12

19,96

22,2

26,3

30,3

33,5

4500 1500

Sumber : Praktikum Mek-Tanah, 1990

Untuk mendapatkan design CBR, harus memperhitungkan dua faktor yaitu :

• Kadar air tanah serta berat isi kering pada waktu dipadatkan.

• Perubahan pada kadar air yang mungkin akan terjadi setelah pemadatan

selesai.
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Lest CBR dapat dilakukan dengan 2 (dua) macam yaitu:

• Percobaan CBR di laboratorium

• Percobaan CBR di lapangan

3.5.1 Percobaan CBR di laboratorium

CBR laboratorium biasanya digunakan antara lain untuk perencanaan

pembangunan jalan baru dan lapangan terbang. Untuk menentukan nilai CBR

laboratorium harus disesuaikan dengan peralatan dan data hasil pengujian

compaction standard/modified dibuat mendekati ± kadar air optimum.

3.5.2 Percobaan CBR di lapangan

CBR lapangan pada umumnya diperlukan untuk perencanaan lapis

tambahan (overlay). Pengujian ini dimaksudkan unuk mencari nilai CBR langsung

ditempat (in place).

Gambar 3.4 Koreksi grafik CBR
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3.6 Triaksial UU (Unconsolidated Undrained)

Pengujian Triaksial dengan menggunakan benda uji dengan ukuran

diameter kira-kira 4 cm dan tinggi 7.50 cm. Benda uji dimasukkan kedalam

selubung karet tipis dan diletakkan kedalam tabung kaca. Biasanya ruang didalam

tabung diisi dengan air atau udara. Benda uji ditekan oleh tegangan sel (a i).

yang berasal dari tekanan cairan didalam tabung. Kadang kala udara dapat

digunakan sebagai media untuk penerapan tegangan selnya (tegangan kekang atau

confining pressure). Alat pengujian dihubungkan dengan pengatur drainase

kedalam maupun keluar dari benda uji. Untuk menghasiikan kegagalan geser pada

benda uji, gaya aksial dikerjakan melalui bagian atas benda uji.

Tegangan-tegangan yang bekerja pada benda uji dinotasikan a \, a 2. dan

o-3. Tegangan a \ disebut tegangan utama mayor (mayor principal stress),

tegangan <r3 disebut tegangan utama minor (minor principal stress). Tegangan

utama tengah (intermediate principal stress) a^a., merupakan tegangan

kekang atau tegangan sel (confining stress). Karena tinjauannya hanya dua

dimensi, tegangan a 2 sering tidak diperhitungkan. Tegangan yang terjadi dari

selisih <r 1dan <r3 atau (a-a) disebut tegangan deviator (deviator stress) atau

beda tegangan (stress difference). Regangan aksial diukur selama penerapan

tegangan deviator. Perlu diperhatikan bahwa penambahan regangan akan

menambah tampang melintang benda uji. Karena itu, koreksi penampang benda

uji dalam menghitung tegangan deviator harus dilakukan.



ke peralatan __
tegangan sel

beban vnr'tkrtl

lubang venliiasi \
udara

rnembfan karet

conloh benda up tanah

ke pengukursn
' tekanan pori

Gambar 3.5 Alat uji Triaksial UU

Pada uji Triaksial Unconsolidated Undrained benda uji pada umumnya

berupa tanah lempung mula-mula dibebani dengan penerapan tegangan sel.

kemudian dibebani dengan beban normal, melalui penerapan tegangan deviator

(Act) sampai mencapai keruntuhan. Pada penerapan tegangan deviator selama

penggeseran, air tidak diijinkan keluar dari benda uji. Jadi selama pengujian katup

drainasi ditutup. Karena pada pengujian air tidak diijinkan mengalir keluar, beban

normal ditransfer kebutiran tanahnya. Keadaan tanpa drainase ini menyebabkan

adanya kelebihan tekanan pori (excess pore pressure) dengan tidak ada tahanan

geser hasil perlawanan dari butiran tanah.
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3.7 Perkuatan Tanah

Konsep perkuatan tanah atau tanah bertulang (reinforced earth) pertama

kali diperkenaikan oleh Vidal pada tahun 1969. Hingga saat ini system

penulangan tanah banyak digunakan untuk konstruksi, antara lain dinding

penahan tanah, pangkal jembatan, timbunan badan jalan, penahan galian dan

perbaikan stabilitas lereng alam.

Keuntungan menggunakan sistem tanah bertulang antara lain :

a. Merupakan struktur yang fleksibel.

b. Tidak mempunyai resiko besar bila terjadi deformasi struktur.

c. Mudah dalam pelaksanaan pembangunan.

d. Biaya lebih ekonomis.

Struktur tanah bertulang (reinforced earth) terdiri atas tanah dan tulangan.

Kerjasama antara tanah dan tulangan dalam mendukung beban akan terjadi bila

terdapat gesekan antara keduanya. Dengan gesekan ini tanah mentransfer gaya-

gaya yang bekerja pada tulangan.

Tanah yang dikenai gaya luar maka bagian dalam tanah akan mengalami

deformasi gaya geser (shear deformation) dan akan menyebabkan meningkatnya

kemampatan dan regangan tarik. Timbulnya gesekan dan tegangan pemampatan

menyebabkan tahanan geser yang akan menstabilkan tanah. Tahanan geser ini

harus mampu menahan gaya yang menyebabkan kelongsoran, apabila terjadi

peningkatan tegangan pada bidang gelincir untuk mengimbangi deformasi pada

bidang geser, perkuatan ditempatkan pada arah bidang tarik yang akan

menghailkan gaya tarik pada perkuatan.
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Ada dua jenis perkuatan tanah, yaitu :

a. Perkuatan secara makro (Macro Reinforcement)

Konstruksi perkuatan tanah ini menggunakan geotekstil berupa lembaran,

yang memanfaatkan kuat geser bahan dengan tanah untuk melawan gaya-

gaya yang bekerja.

b. Perkuatan secara mikro (Micro Reinforcement)

Konstruksi perkuatan tanah ini menggunakan geotekstil berupa strip

dengan ukuran-ukuran tertentu diletakan pada sebuah tacing beton dengan

ukuran tertentu dimana suatu tacing beton tersebut ditahan oleh strip.

Adapun tujuan dari perkuatan tanah antara lain :

a. Memperkuat tanah sehingga stabilitas struktur terpenuhi.

b. Lereng timbunan bisa dibuat secara vertikal.

c. Membentuk suatu struktur secara fleksibel.

d. Memanfaatkan tanah asli sebagai bahan bangunan.

3.8 Serabut Kelapa

Pohon kelapa (cocos nucifera) merupakan pohon yang menghasiikan

bahan-bahan industri yang sudah lama dikenal. Di Indonesia, tanaman kelapa

banyak terdapat dan tersebar hampir di seluruh wilayah nusantara, khususnya di

daerah pantai atau mendekati pantai.

Pohon kelapa diantaranya ada 2 macam. yaitu kelapa hybrida yang

ditandai dengan pohon yang pendek dan kelapanya berwarna kuning dan kelapa

biasa yang pohonnya tinggi yang sering dijumpai. Kelapa biasa inilah yang
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dipakai dalam penelitian ini. yang mana batang pohonnya bersih (pelepah daun

dan tapasnya mudah diambil), sehingga pelepah daun yang sudah tua terkadang

jatuh sendiri dari pohonnya. Semua bagian pohon kelapa dapat diambil

manfaatnya, mulai dari bagian-bagian fisik pohon maupun hasil-hasil

produksinya. Hampir semua bagian fisik pohon kelapa dapat dimanfaatkan,

misalnya batang (untuk berbagai macam peralatan dan bangunan), daun muda

atau janur (untuk dekorasi atau bungkus makanan seperti ketupat), daun yang

sudah tua (untuk bahan bakar memasak).

Pohon kelapa dapat berbuah jika sudah berumur lebih dari 5 tahun. Buah

kelapa yang dihasilkan tergantung tempatnya, jika tempat tersebut cocok maka

buahnya pun juga akan banyak. Dalam penelitian ini serabut kelapa yang dipakai

adalah serabut kelapa yang berasal dari kelapa yang sudah tua. Hal ini

dikarenakan, jika kelapa masih muda maka serabut kelapa masih basah dan

mudah membusuk. Sehingga yang dipakai adalah serabut yang sudah tua yang

sudah kering dan keras.

Serabut kelapa merupakan helaian benang-benang atau serat-serat yang

berwarna cokelat, berdiameter < 0.5 mm dan bersifat kaku/liat (tidak mudah

putus). Serabut kelapa mempunyai kelemahan yaitu tidak tahan api. sehingga

mudah terbakar. Penggunaan dan pemanfaatan serabut kelapa antara lain pada

peralatan rumah tangga yang menggunakan serabut kelapa sebagai bahan

bakunya. Keberadaan peralatan ini sangat penting bagi kehidupan rumah tangga,

misal sapu, keset. Ada juga yang memanfaatkan serabut kelapa sebagai media

menanam anggrek.
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3.9 Serat Karung Plastik

Serat karung plastik yang digunakan adalah serat karung plastik yang

berasal dari karung plastik yang dipotong kemudian diurai satu per satu. Selain

mudah didapat juga murah, dan selama ini serat karung plastik belum

dimanfaatkan secara optimal. Serat karung plastik merupakan geosintetik yang

berupa polimer sintetis yaitu masuk dalam polypropylene. Bahan-bahan buatan

manusia ini sangat tahan terhadap pengaruh lingkungan biologis dan degradasi

kimia yang biasanya terjadi di alam.

Ada tiga jenis serat sintetis, yaitu :

a. Filament, yaitu serat sintetis yang terbentuk dengan mengeluarkan lelehan

polimer melalui lubang-lubang kecil pada alat pintal. Setelah mengeras,

kemudian filaments ditarik pada arah longitudinal, sehingga molekul-

molekulnya dapat menyesuaikan diri padaarah yang sama,

b. Stable fibers, didapat dari filaments yang dipotong-potong sehingga

mempunyai panjang antara 2-10 cm,

c. Slitfilms, berupa serat berbentuk pipih, tipis seperti pita kaset dengan lebar

antara 1-3 mm. dibentuk dengan sayatan pada selaput plastik. Setelah

disayat, serat-serat seperti pita tersebut ditarik. Penarikan tersebut akan

membuat molekulnya menyesuaikan diri pada arah yang sama. Benang

sintetis terbuat dari satu atau gabungan beberapa serat sintetis.
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Serat karung plastik yang digunakan berupa serat yang diurai bukan lembaran.

Secara properties, pada penelitian ini tidak dilakukan. Karena fokus utama dari

penelitian ini bukan properties serat, tetapi bagaimana pengaruhnya pada kuat

geser tanah lempung.

Serat karung plastik belum banyak digunakan, tetapi jika serat plastik ratla

sudah banyak dimanfaatkan orang. Jadi dalam hal ini yang dipakai bukan rafia

tapi serat karung plastik beras. Dari segi fisik, serat karung plastik lebih tebal dan

kuat jika dibandingkan dengan rafia. Sehingga tidak mudah patah.

3.10 Kapasitas Dukung Tanah

Bila tanah mengalami pembebanan seperti beban fondasi, tanah akan

mengalami distorsi dan penurunan. Jika beban itu berangsur-angsur ditambah,

penurunannya pun juga bertambah. Akhirnya pada suatu saat terjadi kondisi

dimana pada beban yang tetap, fondasi mengalami penurunan yang sangat besar.

Kondisi ini menunjukkan bahwa keruntuhan kapasitas dukung telah terjadi.

Kapasitas dukung ultimit (ultimate bearing capacity ! qu) di definisikan sebagai

beban maksimum persatuan luas dimana tanah masih dapat mendukung beban

dengan tanpa mengalami keruntuhan. Bila dinyatakan dalam persamaan berikut:

q„ =^ (3-9)
A

dengan,

qu : kapasitas dukung ultimit atau daya dukung batas (kN/m')

Pu : beban ultimit atau beban batas (kN)

A : luas area beban (m')
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Dari pengamatan kelakuan tanah selama pembebanan hingga tercapainya

keruntuhan diperoleh kenampakan sebagai berikut ini :

1. Terjadi perubahan bentuk tanah yang berupa penggembungan kolom

tanah tepat di bawah dasar fondasinya kearah lateral dan penurunan

permukaan di sekitar fondasinya,

2. Terdapat retakan lokal atau geseran tanah di sekeliling fondasinya,

3. Suatu butiran tanah terbentuk di lokasi tepat dibawah fondasinya yang

mendesak tanah bergerak ke bawah maupun ke samping,

4. Umumnva pada saat keruntuhan terjadi zona geser melebar dan dalam

batas tertentu dan suatu permukaan geser berbentuk lingkaran

berkembang yang disusul dengan gerakan fondasi turun kebawah.

Permukaan tanah di sekitar fondasi selanjutnya menggembung ke atas

yang diikuti oleh retakan dan gerakan muka tanah sekitar fondasinya.

Keadaan ini menunjukkan keruntuhan geser telah terjadi (Hardiyatmo.

1992).

a.Keruntuhan geser umum b. Keruntuhan geser lokal

Gambar 3.6 Macam keruntuhan geser pada fondasi

Analisis keruntuhan daya dukung dilakukan dengan menganggap bahwa

tanah berkelakuan sebagai bahan yang bersifat piastis. Konsep ini pertama kali
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diperkenalkan oleh Prandl, yang kemudian dikembangkan oleh Terzaghi (1943).

Meyerhof (1955), DeBeerdan Vesic (1958).

Cara pendekatan yang digunakan untuk analisisnya yaitu menganggap

fondasi berbentuk memanjang tak terhingga, dengan lebar (B) yang terletak diatas

tanah yang homogen, dibebani dengan beban terbagi rata (q).

Terzaghi (1943) dalam Hardiyatmo, 1992 memberikan parameter

kapasitas dukung tanah berupa Nc, Nq, Ny yang merupakan faktor kapasitas

dukung akibat pengaruh kohesi dan beban terbagi merata yang keduanya

merupakan fungsi dari sudut gesek internal (». sehingga persamaan umumnva

dapat ditulis menjadi :

qu= acNc +qNq+(3yBN7 (3-10)

dengan,

c : Kohesi (kN/m2)

Y : Berat volume tanah (kN/m )

Ny, Nc. Nq : Faktor kapasitas dukung tanah.

B "- Lebar pondasi (m)



Nilai-nilai dari Ny, Nc, Nq diberikan dalam tabel 3.7

Tabel 3.7 Nilai-nilai faktor kapasitas dukun;*tanah Terzaghi

0C) Keruntuhan Geser Umum Keruntuhan Geser Lokal

Nc Nq N^ Nc Nq N^

0 5,7 1 0 5,7 1 0

5 7,3 1,6 0,5 6,7 1,4 0,2

10 9,6 2,7 1,2 8 1,9 0,5

15 12,9 4,4 2,5 9,7 2,7 0,9

20 17,7 7,4 5 11,8 3,9 1,7

25 25,1 12,7 9,7 14,8 5,6 3,2

30 37,2 22,5 19,7 19 8,3 1 5,7

34 52,6 36,5 35 23,7 11,7 9

35 57,8 41,4 42,4 25,2 12,6 10,1

40 95,7 81,3 100,4 34,9 20,5 18,8

45 172,3 173,3 297,5 51,2 ' 35,1 37,7

48 258,3 287,9 780,1 66,8 50,5 60,4

50 347,6 415,1 1153,2 81,3 65,6 87,1

Sumber: Hardiyatmo, 1992
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Hitungan kapasitas dukung yang telah dikemukakan di atas adalah analisis

untuk fondasi bentuk memanjang. Untuk bentuk fondasi lain, Terzaghi

memberikan factor bentuk yang didasarkan pada aniisis fondasi memanjang,

sebagai berikut:

1. Untuk fondasi memanjang

qu = cNc + qNq +0.5/BNx (3.11)

2. Untuk fondasi berbentuk bujur sangkar

qu= l,3cNc + qNq + 0,47BN^ (3.12)

3. Untuk fondasi berbentuk lingkaran

qu= L3cNc +qNq +0,3 7 BN/ (3.13)



dengan.

c : kohesi tanah (kN/m2)

q =Df>: Tekanan overburden pada dasar fondasi (kN/m")

Y : berat volume tanah (kN/m )

Df : kedalaman fondasi (m)

B : lebar atau diameter fondasi (m)
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara pelaksanaan penelitian dalam

rangka mencari jawaban dari permasalahan yang diajukan.

4.2 Bahan Penelitian

1. Tanah Lempung

Tanah yang digunakan dalam penlitian ini adalah tanah yang

berasal dari desa Gedongan, Kasongan, Bangunjiwo, Bantul, Yogyakarta.

2. Serat Karung Plastik

Serat sintetis yang digunakan adalah jenis polypropylene yang

berasal dari karung plastik yang di urai dan dipotong - potong dengan

variasi panjang 1 cm dan 4.5 cm. Serat karung plastik diambil dari pasar

Bantul, Yogyakarta.

3. Serabut Kelapa

Serabut kelapa (Cocos Nucifera) yang digunakan diambil dari

kelapa yang tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda, yang diurai dengan
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variasi panjang 1 cm dan 4,5 cm. Serabut kelapa diambil dari dusun

Ngrukem, Pendowoharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta.

4. Air

Air yang digunakan adalah air PDAM yang diambil dari

Laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan,

Universitas Islam Indonesia.

4.3 Pengujian Laboratorium

4.3.1 Pengujian Sifat Fisik Tanah Lempung

Pekerjaan laboratorium pada pengujian sifat fisik tanah lempung meliputi :

a. Pemeriksaan warna,

b. Pemeriksaan ukuran butiran agregrat.

4.3.2 Pengujian Sifat Mekanis Tanah Lempung

Pekerjaan laboratorium pada pengujian sifat mekanis lempung meliputi :

a. Penguj ian Kadar Air Tanah (ASTM D 2216 - 71)

b. Pengujian Berat Jenis Tanah (ASTM D 854 - 72)

c. Pengujian Berat Volume Tanah

d. Pengujian Batas Cair Tanah (ASTM D 423 - 66)

e. Pengujian Batas Piastis Tanah (ASTM D 424 - 74)

f. Pengujian Batas Susut Tanah (ASTM D 427 - 74)

g. Pengujian Analisis Hidrometer (ASTM D 421-72)

h. Pengujian Analisis Saringan (ASTM D 422-72)

i. Pengujian Kepadatan Tanah (Proctor Standard) (ASTM D 698-70)



j. Pengujian Triaksial UU (ASTM D 2850-70)

k. Pengujian CBR Laboratorium (ASTM D 1883-73)
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4.4 Pengujian yang Dilaksanakan dan Variasi Sampel

Pengujian dan variasi sampel yang dilaksanakan pada uji laboratorium

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Sampel Tanah Asli

Uji yang dilaksanakan Sampel Tanah Asli

Sifat - sifat tanah

• Pengujian kadar air tanah

• Pengujian berat jenis

• Pengujian berat volume

• Batas piastis dan batas cair

• Batas susut

• Indeks plastisitas

• Analisis hidrometer

• Analisis saringan

Daya Dukung

• Pengujian Kepadatan Tanah

• Pengujian CBR tak terendam

• Pengujian CBR terendam

• Pengujian Triaksial UU
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Tabel 4.2 Sampel Tanah Asli + Serat Karung Plastik

Uji yang dilaksanakan

Kadar air yang digunakan

Variasi serat karung plastik yang

digunakan

Daya dukung

Sampel Tanah Asli + Serat Karung

Plastik

Optimum dari tanah asli

0,1% ; 0,2% dan 0,3% dengan variasi

panjang I cm dan 4.5 cm

Pengujian CBR tak terendam

Pengujian CBR terendam

Pengujian Triaksial UU

Tabel 4.3 Sampel Tanah Asli + Serabut Kelapa

Uji yang dilaksanakan Sampel Tanah Asli + Serabut Kelapa

Kadar air yang digunakan Optimum dari tanah asli

Variasi serabut kelapa yang digunakan
0,1% ; 0.2% dan 0,3% dengan variasi

panjang 1 cm dan 4,5 cm

Daya dukung

• Pengujian CBR tak terendam

• Pengujian CBR terendam

• Pengujian Triaksial UU
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Tabel 4.4 Jumlah Benda Uji yang Digunakan

Variasi Sampel Jenis Pengujian

Pengujian

pemadatan Pengujian Pengujian Pengujian

Campuran
Variasi yang

digunakan (%)
(Wopt) dengan

penambahan

air

CBR tak

terendam

CBR

terendam

Triaksial

UU

Tanah Asli -
5 1 1 J

Tanah Asli +
0.1

Serat Karung
0.2 1 x3 1 x3 3x3

Plastik
0.3

(panjang I cm)

Tanah Asli +
0.1

Serat Karung
0.2 1 x3 1 x3 3 x 3

Plastik
0.3

(panjang 4.5 cm)

Tanah Asli + 0.1

Serabut Kelapa 0.2 -
1 .\3 1 \3 .•> X J

(panjang 1 cm) 0.3

Tanah Asli + 0.1

Serabut Kelapa 0.2 -
1 .\3 1 x3 3x3

(panjang 4.5 cm) 0.3

Jumlah 5 13 13 39
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Mulai

Klasillkasi Tanah

Tidak

Uji pemadatan tanah

Menentukan nilai kadar air optimum dan berat
volume kering maksimum

Mencampur tanahdan seratkarung plastikdengan
kadar 0%. 0.1%. 0.2%. dan 0.3% serat dengan

panjang yang berbeda.

Mencampur tanah dan serabut kelapa dengan
kadar 0%. 0.1%. 0.2%. dan 0.3% serat dengan

panjang yang berbeda

Membuat sampel uji
Triaksial

Uji Triaksial UU

1

Membuat benda uji CBR
tanah tak terendam

Membuat benda uji CBR
tanah terendam

Uji CBR

Pembacaan dan penghitungan
hasil uji

Pembahasan

Kesimpulan

Selesai

Gambar 4.1 Flowchart



BABV

HASIL PENELITIAN LABORATORIUM

Dari hasil penelitian yang dilakukan di laboratorium dengan menggunakan

tanah lempung yang diambil dari desa Gedongan, Kasongan. Bangunjiwo. Bantul

maka diperoleh hasil penelitian yang meliputi tanah lempung asli, tanah lempung

yang dicampur dengan serabut kelapa dan tanah lempung yang dicampur dengan

serat karung plastik.

5.1 Sifat dan Karakteristik Tanah

Sifat tanah dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

• Sifat fisik tanah

• Sifat mekanik tanah

5.1.1 Sifat fisik tanah

Hasil penelitian laboratorium menunjukkan bahwa sifat fisik dari tanah

lempung Gedongan, Kasongan adalah sebagai berikut secara visual warna coklat

tua. Pengujian awal yang dilakukan adalah uji analisis granuler yang terdiri dari

dua pengujian yaitu analisis hidrometer dan analisis saringan. Berdasarkan

pengujian analisis granuler didapat tanah yang lolos saringan no. 200 adalah 55,36

gram dari berat total tanah 60 gram atau sebesar 92,267%. serta didapat presentase
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pasir (sand) sebesar 7.73%, lanau (silt) sebesar 35.35% dan lempung (clay)

sebesar 56,92%. Maka dapat disimpulkan bahwa tanah desa Gedongan. Kasongan.

Bangunjiwo. Bantul yang diambil sebagai penelitian merupakan jenis tanah

lempung tak organik.
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Gambar 5.1 Grafik Analisis Butiran Tanah

5.1.2 Sifat mekanik tanah

Pengujian sifat mekanik tanah lempung asli dari laboratorium adalah berat

jenis (Gs). batas cair (LL), batas piastis (PL), indeks plastisitas (PI), batas susut

(SL). Untuk nilai CBR diperoleh dari pengujian CBR tak terendam dan CBR

rendaman 4 hari. Nilai kohesi (c) dan sudut gesek internal (0) didapat melalui uji

Triaksial UU. Hasil pengujian dapat dilihat dari Tabel 5.1
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Tabel 5.1 Data Sifat Tanah lempung Asli

No.

~~ " r.

Sifat Mekanik Tanah Hasil Pengujian

2~69Berat jenis

2. Batas cair (%) 64.89

3. Batas piastis (%) 43.72

4. Indeks plastisitas (%) 21,17

5. Batas susut (%) 19,93

6. Berat volume tanah (KN/m ) 17,5

7. Lolos saringan no. 200 (%) 92,267

8. CBR tak terendam (%) 10,96

9. CBR terendam (%) 1.23

10. Kohesi (c) Triaksial tipe UU (kg/cm') 1.1667

11 Sudut gesek (0) Triaksial tipe UU (°) 6.7487

12. Kadar air optimum (%) 37.41

13. Berat volume kering maksimum (gr/cmJ) 1.29126

5.2 Hasil Uji Tanah Asli + Serat Karung Plastik

5.2.1 Pengujian CBR (California Bearing Ratio)

Pada pengujian CBR (California Bearing Ratio) sampel tanah yang diuji

adalah CBR tak terendam dan CBR terendam 4 hari. Sampel tanah yang dibuat

adalah campuran tanah asli dan serat karung plastik dengan panjang 1 cm. serta

campuran tanah asli dan serat karung plastik dengan panjang 4,5 cm.



50

Hasil uji CBR tak terendam diperlihatkan dalam Tabel 5.2 dan ditunjukkan pada

Gambar 5.2. Sedangkan CBR terendam diperlihatkan dalam Tabel 5.3 dan

ditunjukkan pada Gambar 5.3

Tabel 5.2 Hasil uji CBR tak terendam Tanah Asli dan Serat Karung Plastik

Jenis Penambahan Kadar Serat (%) Nilai CBR (%)

Tanah Asli 0 10,96

Serat karung plastik 1 cm

0,1

0,2

0.3

13.24

11,41

11,41

Serat karung plastik 4.5 cm

O.i

0.2

0.3

10,04

10.04

8,83

0.1 0.2

Kadar Serat (%)

0.3 0.4

-♦— Serat karung plastik 1 cm Serat karung plastik 4.5 cm

Gambar 5.2 Gratlk pengaruh serat karung plastik terhadap CBR tanah asli tak

terendam



Tabel 5.3 Hasil Uji CBR terendam Tanah Asli dan Serat Karung Plastik

Jenis Penambahan Kadar Serat (%) Nilai CBR (%)

Tanah asli

Serat karumg plastik

1 cm

0 1,23

1.62

1,45

1,40

0.1

0.2

0.3

Serat karung plastik

4.5 cm

0.1

0,2

0,3

1.34

1,34

L17

1.8

1.6

-. 1.4

s^ 1.2

CO '

" 0.8

1 0.6
z 0.4

0.2

0

0.1 0.2 0.3

Kadar Serat (%)

0.4

-♦—Serat karung plastik 1 cm Serat karung plastik 4.5 cm

Gambar 5.3 Grafik pengaruh serat karung plastik terhadap CBR tanah asli

terendam
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5.2.2 Pengujian Triaksial UU

Pada pengujian triaksial UU digunakan sampel uji dalam tiga tekanan sel,

yaitu 0,5 kg/cm2, 1 kg/cm2, dan 2 kg/cm2. Sampel ini berupa tanah asli dengan

serat karung plastik 1cm, dan tanah asli dengan serat karung plastik 4,5 cm. Dari

pengujian ini didapatkan nilai kohesi (c) dan sudut gesek internal (0UU) yang

diperlihatkan pada Tabel 5.4 dan peningkatan kohesi dari tanah asli akibat

penambahan serat karung plastik dapat dilihat pada Gambar 5.4, sedangkan

peningkatan sudut gesek dapat dilihat pada Gambar 5.5
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Tabel 5.4 Hasil Uji Triaksial UU Tanah Asli dan Serat Karung Plastik

Jenis

Penambahan

Kadar

Serat (%)

Tekanan Sel

(Kg/cm2)

Tegangan

Deviator

(kg/cm2)

Kohesi

(Kg/cm2)

Sudut Gesek

Internal (°)

0,5 2,8100

Tanah asli 0 1

2

2,9023

3,2423

1,1667 6,7487

0,5 2,1143

0,1 1 2,4336 0,6893 14,4536

Serat karung

plastik 1 cm

2 3.1096

0,2

0,5

1

2

2.1509

2.5442

3.1160

0,6968 14.3676

0,5 2.0773

0,3 1

2

2,3845

3,0605

0,6646 14,5494

0,5 2,1386

0,1 1 2.4336 0,7607 11.4646

Serat karung

2 2,8761

0,5 2,3230

plastik 0,2 1 2,5811 0,8970 9,1829

4,5 cm 2 2,8761

0,5 2,2861

0,3 1

2

2,5074

2,9867

0,8123 11,5141
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Gambar 5.4 Grafik pengaruh serat karung plastik terhadap nilai kohesi (c) tanah

asli berdasar uji Triaksial
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Gambar 5.5 Grafik pengaruh serat karung plastik terhadap sudut gesek internal

(0) tanah asli berdasar uji Triaksial
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5.3 Hasil Uji Tanah Asli + Serabut Kelapa

5.3.1 Pengujian CBR (California Bearing Ratio)

Pada pengujian CBR (California Bearing Ratio) sampel tanah yang diuji

adalah CBR tak terendam dan CBR terendam 4 hari. Sampel tanah yang dibuat

adalah campuran tanah asli dan serabut kelapa dengan panjang 1 cm, serta

campuran tanah asli dan serabut kelapa dengan panjang 4.5 cm.

Hasil uji CBR tak terendam diperlihatkan dalam Tabel 5.5 dan ditunjukkan pada

Gambar 5.6. Sedangkan CBR terendam diperlihatkan dalam Tabel 5.6 dan

ditunjukkan pada Gambar 5.7

Tabel 5.5 Hasil Uji CBR tak terendam Tanah Asli dan Serabut Kelapa

Jenis Penambahan Kadar Serat (%) Nilai CBR (%)

Tanah asli 0 10,96

Serabut kelapa 1 cm

0.1

0,2

0,3

12,78

15,52

15.98

Serabut kelapa 4,5 cm

0,1

0,2

0,3

16,44

16,89

17,35
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Gambar 5.6 Grafik pengaruh serabut kelapa terhadap nilai CBR tanah asli tak

terendam

Tabel 5.6 Hasil Uji CBR terendam Tanah Asli dan Serabut Kelapa

Jenis Penambahan Kadar Serat (%) Nilai CBR (%)

Tanah asli 0 1,23

Serabut kelapa I cm

0,1

0.2

0.3

1,62

1,79

1.91

Serabut kelapa 4.5 cm

0,1

0,2

0.3

1.96

2.07

2,13
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Gambar 5.7 Grafik pengaruh serabut kelapa terhadap nilai CBR tanah asli

terendam
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5.3.2 Pengujian Triaksial UU

Hasil pengujian triaksial UU tanah asli dan serabut kelapa dapat dilihat

pada Label 5.7, dan untuk peningkatan nilai kohesi (c) dapat dilihat pada Gambar

5.8 sedangkan untuk sudut gesek internal (0UU) dapat dilihat pada Gambar 5.9
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Tabel 5.7 Hasil Uji Triaksial UU Tanah Asli dan Serabut Kelapa

Jenis

Penambahan

Kadar

Serat (%)

Tekanan Sel

(Kg/cm2)

Tegangan

Deviator

(kg/cm2)

Kohesi

(Kg/cm2)

Sudut Gesek

Internal (")

0,5 2,8100

Tanah asli 0 1

2

2.9023

3.2423

1.1667 6.7487

0,5 2,5499

0,1 1 3.4183 0,5363 26.4644

Serabut

kelapa 1 cm

2 5.0050

0,2

0,5

1

2

3,5242

4,1399

5,1927

1.0131 20,8516

0.5 3,4910

0,3 1 4,2039 0,9739 22,0446

2 5,2989

0.5 1,8191

0.1 1 2,3617 0,4423 19,5315

Serabut

2 3,2767

0,5 2,4007

Kelapa 0,2 1 2,8687 0,7478 16,5129

4,5 cm 2 3,6477

0,5 2,4399

0,3 1

2

3.0781

3,9815

0.6805 19,6367
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Gambar 5.8 Grafik pengaruh serabut kelapa terhadap nilai kohesi (c) tanah asli

berdasarkan uji triaksial UU
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Gambar 5.9 Grafik pengaruh serabut kelapa terhadap nilai sudut gesek internal

(0uu) tanah asli berdasarkan uji triaksial UU
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BAB VI

PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas karakteristik lempung Gedongan, Kasongan,

Bangunjiwo, Bantul, Yogyakarta berdasarkan dari hasil penelitian laboratorium

yang disajikan pada Bab V.

6.1 Klasifikasi Tanah

6.1.1 Klasifikasi Tanah Berdasarkan Analisa Distribusi Butiran

Berdasarkan analisis granuler didapat tanah yang lolos saringan no. 200

dengan ukuran 0,075 mm, hasil yang diperoleh fraksi halus 92,267 % (lempung

56,92 %, lanau 35,35 %) dan fraksi kasar (pasir 7,73 %).

6.1.2 Klasifikasi Tanah Berdasarkan Unified System

Dari pengujian batas-batas Atterberg diperoleh :

Batas Cair (LL) : 64,89%

Batas Piastis (PL) : 43,72%

Batas Susut (SL) : 19,93%

Indeks Plastisitas (PI) : 21,17%

Untuk garis A : PI = 0,73 (LL-20)

= 0,73 (64,89 - 20)

= 32,769 %

61
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to no

Batas Cab LL (%)

Garis A: PI « 0.73 (LL-20)

Gambar 6.1 Diagram Cassagrande

Dari hasil diatas kemudian diplotkan dalam diagram cassagrande

diperoleh jenis tanah lanau tak organik dengan plastisitas tinggi atau termasuk

dalam kelompok MH.

6.1.3 Klasifikasi Tanah Berdasarkan USCS

Dari kurva gradasi butiran tanah dapat ditentukan banyaknya fraksi kasar

dan fraksi halus. Sebagai batasan digunakan saringan no. 200 dengan ukuran

0,075 mm, hasil yang diperoleh adalah fraksi halus sebesar 92,267 % ( lempung

56,92 %, lanau 35,35 %) dan fraksi kasar ( pasir 7,73 % ). Dari hasil analisa

distribusi butiran tersebut, kemudian diplotkan pada gambar grafik USCS untuk

lempung, lanau, dan pasir. Dari tiga komponen tersebut ditarik garis pada grafik

USCS, maka kemudian didapat satu titik yang menunjukkan jenis tanah tersebut.
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Gambar 6.2 Unified Soil Classification System (USCS)

Berdasarkan ketentuan yang terdapat dalam klasifikasi USCS, maka tanah

uji termasuk jenis tanah lempung.
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6.1.4 Klasifikasi Tanah Berdasarkan AASHTO

Dengan menggunakan tabel 3.2 Klasifikasi tanah sistem AASHTO pada hal. 19

didapatkan :

F : 92,267% > 35% lolos saringan no.200, maka tanah termasuk

berbutir halus (lanau.lempung)

LL : 64,89%. kemungkinan dapat dikelompokkan A-5 (41% min.),

A-7-5 atau A-7-6 (41% minimum).

PI : 21.17%, jadi tanah termasuk dalam kelompok A-7-5 atau A-7-6.

Untuk membedakan keduanya, dihitung PL = LL-PI

= 64,89%-2l,17%

= 43,72%
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PL > 30%,jika dihitung indeks kelompok, yaitu :

GI = (92,267-35) [0,2 + 0.005 (64,89-40)] + 0,01 (92,267-15) (21.17-10)

= 27,2

= 27 (dibulatkan)

Mengingat PL > 30%, maka tanah diklasiflkasikan A-7-5.

Dari empat parameter diatas didapat tiga parameter yang sesuai dengan

AASHTO, yaitu material yang lolos saringan no. 200, batas cair dan batas piastis.

Untuk group indeks (GI) tidak sesuai karena pada tabel AASHTO nilai

maksimum GI adalah 20, sedangkan hasil yang diperoleh adalah 27,2. Hal ini

disebabkan karena pada saat pengujian batas piastis benda uji tidak langsung

dimasukkan kedalam oven sehingga mempengaruhi kadar aimya. Oleh karena itu

hasil GI diabaikan. Dari hasil tersebut tanah uji diklasiflkasikan dalam kelompok

A-7-5.

6.2 Hasil Uji Atterberg

Dari hasil uji Atterberg didapatkan batas cair tanah (LL) 64,89 %, berarti

batas cair tanah > 50 %, indeks plastisitas (PI) tanah adalah 21,17 % > 17 %

dengan memplotkan pada diagram, maka tanah termasuk lempung dengan

plastisitas tinggi.

6.3 Nilai CBR dan Parameter Geser Tanah

6.3.1 Pengaruh Serat Karung Plastik

Serat karung plastik yang ditambahkan pada lempung mempunyai 2

variasi panjang, yaitu 1 cm dan 4,5 cm. Pengujian untuk nilai CBR dilakukan
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dengan 2 cara. yaitu CBR tak terendam dan CBR terendam. Hasil uji CBR tak

terendam mengalami peningkatan dari tanah asli yaitu 10,96 % menjadi 13,24 %

untuk penambahan serat karung plastik 1 cm, dan pada kadar 0,1 % sampai 0,3 %

mengalami penurunan dari 13,24 % menjadi 11,41 %. Untuk penambahan serat

karung plastik 4,5 cm mengalami penurunan dari tanah asli, yaitu 10,96 %

menjadi 10,04 %, sedangkan untuk kadar serat 0,1 % sampai 0,3 % juga

mengalami penurunan dari 10.04 % menjadi 8,67 %.

Hasil uji CBR tanah terendam pada penambahan serat karung plastik 1 cm

mengalami kenaikan dari tanah asli, yaitu dari 1.23 % menjadi 1,62 %. Sedangkan

untuk kadar serat 0,1 % sampai 0,3 % mengalami penurunan dari 1,62 % menjadi

1.40 %. Untuk penambahan serat karung plastik 4.5 cm mengalami kenaikan dari

tanah asli sebesar 1.23 % menjadi 1,34 %. Untuk kadar serat 0,1 % sampai 0,3 %

megalami penurunan sebesar 1,34 % menjadi 1,17 %.

Hasil uji nilai CBR terendam lebih kecil dari hasil uji CBR tak terendam.

Hal ini dapat dilihat dalam Tabel 6.1. Untuk perbedaan hasil uji CBR karung

plastik 1 cm terendam dan tak terendam dapat dilihat pada Gambar 6.3.

Sedangkan untuk perbedaan hasil uji CBR karung plastik 4.5 cm terendam dan tak

terendam dapat dilihat pada Gambar 6.4.
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Tabel 6.1 Hasil Uji CBR Tanah Terendam dan Tak Terendam Tanah Asli dan

Serat Karung Plastik

Jenis Penambahan Kadar Serat (%)

Nilai CBR (%)

Tak

Terendam
Terendam

Tanah Asli 0 10,96 1.23

0,1 13,24 1.62

Serat karung plastik 1 cm 0.2 11,41 1.45

0,3 11,41 1.40

0,1 10,04 1.34

Serat karung plastik 4,5 cm 0,2 10.04 1,34

0,3 8,83 1,17

14
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Gambar 6.3 Grafik Perbandingan Nilai CBR terendam dan tak terendam

pada tanah asli dan serat karung platik l cm
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Gambar 6.4 Grafik Perbandingan Nilai CBR terendam dan tak terendam

pada tanah asli dan serat karung platik 4.5 cm

Pada pegujian Triaksial UU untuk tanah dan serat karung plastik I cm.

nilai kohesinya mengalami penurunan dari tanah asli yaitu dan L1667 kg/cm

menjadi 0.6893 kg/cm2, sedangkan sudut geseknya mengalami kenaikan dari

6,7487° menjadi 14,4536°. Sedangkan untuk penambahan kadar serat 0,1 %

sampai 0.3 % nilai kohesinya mengalami penurunan yaitu dari 0,6893 kg/cm-

menjadi 0,6646 kg/cm2. Untuk sudut geseknya mengalami kenaikan yaitu dari

14.4536° menjadi 14.5493°. Pada penambahan serat karung plastik 4,5 cm, nilai

kohesinya mengalami penurunan dari tanah asli yaitu dari 1.1667 kg/cm" menjadi

0,7607 kg/cm2, sedang sudut geseknya mengalami kenaikan dari 6.7487° menjadi

11.4646°. Untuk penambahan kadar serat 0,1 % sampai 0,3 % nilai kohesinya

mengalami kenaikan yaitu dari 0,7607 kg/cm2 menjadi 0,8123 kg/cm2, sedangkan

sudut gesek internalnya mengalami kenaikan yaitu dari 11,4646 menjadi

11.5141°.
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Hasil uji Triaksial untuk tanah asli + serat karung plastik

kenaikan/penurunan nilai kohesinya dan sudut geseknya dapat dilihat pada Tabel

6.2. Sedangkan perbandingan nilai kohesi antara penambahan serat karung plastik

1 cm dan 4.5 cm dapat dilihat pada Gambar 6.5 dan untuk perbandingan nilai

kohesinya dapat dilihat pada Gambar 6.6

Tabel 6.2 Hasil Uji Triaksial UU Tanah Asli + Serat Karung Plastik

Jenis penambahan
Kadar Serat

(%)

Kohesi (Cull)

(kg/cm2)

Sudut Gesek

(°)

Tanah Asli 0 1,1667 6,7487

Serat Karung 0,1 0.6893 14.4536

Plastik 1 cm 0,2 0,6968 14,3676

0,3 0.6646 14,5494

Serat Karung 0,1 0,7607 11.4646

Plastik 4,5 cm 0,2 0,8970 9,1829

0,3 0,8123 11,5141

1.4

0 L

0.1 0.2

Kadar Serat (%)

-♦

0.3 0.4

-•—Serat Karung Plastik 1 cm Serat Karung Plastik 4.5 cm

Gambar6.5 Grafik Perbandingan Nilai Kohesi Penambahan SeratKarung Plastik

l cm dan 4.5 cm
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Gambar 6.6 Grafik Perbandingan Sudut Gesek Internal (0uu) Penambahan Serat

Karung Plastik l cm dan 4.5 cm

Jika dilihat pada tabel diatas sebenarnya pada penambahan serat karung

plastik l cm untuk kadar serat 0,1 % dan 0.2 % nilai kohesinya mengalami

kenaikan yaitu sebesar 0,6893 kg/cm2 menjadi 0,6968 kg/cm", tetapi pada kadar

serat 0.3 % mengalami penurunan kembali yaitu sebesar 0,6646 kg/cm"".

Sedangkan untuk sudut gesek pada kadar serat 0,1 % dan 0,2 % mengalami

penurunan yaitu sebesar 11.4646° menjadi 9,1826°, sedangkan pada kadar serat

0,3 % mengalami kenaikan yaitu sebesar 14.5493 .

Pada penambahan serat karung plastik 4.5 cm untuk kadar serat 0,1 % dan

0,2 % nilai kohesinya mengalami kenaikan, yaitu dari 0,7607 kg/cnr menjadi

0,8970 kg/cm2, tetapi pada 0,3 % mengalami penurunan jika dibandingkan dengan

0,2 % yaitu 0.8123 kg/cm2. Untuk sudut gesek pada kadar serat 0,1 % dan 0.2 %

mengalami penurunan dari 11.4646° menjadi 9.1826' dan pada 0,3 % mengalami

kenaikan sebesar 11.5141 .
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa nilai kohesi pada penambahan serat

karung plastik 1 cm, lebih kecil dari nilai kohesi penambahan serat karung plastik

4,5 cm. Sedangkan sudut geseknya pada penambahan serat karung plastik 1 cm

lebih besar dari penambahan serat karung plastik 4,5 cm. Perbedaan ini

disebabkan karena pada tanah yang diperkuat dengan serat karung plastik, beban

yang diterima butiran tanah ditransfer ke serat melalui gesekan antara tanah dan

serat. sehingga semakin banyak serat karung plastik dalam tanah akan

mengakibatkan perlawanan geser yang diberikan semakin meningkat. Jadi

semakin panjang serat yang dipakai perlawanan geser yang diberikan juga

semakin meningkat.

6.3.2 Pengaruh Serabut Kelapa

Seperti pada penambahan serat karung plastik, pada penambahan serabut

kelapa juga terdapat 2 variasi penambahan yaitu 1 cm dan 4,5 cm dan untuk

pengujian CBR juga dilakukan 2 macam, yaitu CBR terendam dan CBR tak

terendam. Hasil uji CBR tak terendam mengalami peningkatan baik pada

penambahan serabut kelapa 1 cm dan 4,5 cm.

Pada penambahan serabut kelapa kelapa 1 cm tak terendam mengalami

kenaikan dari tanah asli yaitu dari 10,96 % menjadi 12,78 %. Sedangkan pada

kadar serat 0,1 % sampai 0,3 % mengalami kenaikan dari 12.78 % menjadi

15,98 %. Pada penambahan serabut kelapa 4,5 cm, hasil uji CBR tak terendam

mengalami kenaikan dari tanah asli yaitu dari 10,96 % menjadi 16,44 %.

Sedangkan pada kadar serat 0,1 % sampai 0,3 % mengalami kenaikan dari

16,44 % menjadi 17,35 %. Hasil uji CBR terendam pada penambahan serabut
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kelapa I cm mengalami kenaikan dari tanah asli yaitu dari 1,23 % menjadi

1,62 %. Sedangkan pada kadar serat 0,1 % sampai 0.3 % juga mungalami

kenaikan dari 1,62 % menjadi 1,91 %. Untuk penambahan serabut kelapa 4,5 cm

mengalami kenaikan dari tanah asli yaitu dari 1,23 % menjadi 1,96 %. Untuk

penambahan serat 0,1 % sampai 0,3 % mengalami kenaikan dari 1,96 % menjadi

2,13%.

Prosentase kenaikan nilai CBR tanah + serabut kelapa dapat dilihat pada

Tabel 6.3. Sedangkan untuk penurunan nilai CBR terendam dan tak terendam

pada tanah asli dan serabut kelapa 1 cm dapat dilihat pada Gambar 6.7. Untuk

penurunan nilai CBR terendam dan tak terendam pada tanah asli dan serabut

kelapa 4,5 cm dapat dilihat pada Gambar 6.8

Tabel 6.3 Prosentase kenaikan nilai CBR Tanah dan Serabut Kelapa

Jenis Penambahan Kadar Serat (%)

Nilai CBR (%)

Tak

Terendam
Terendam

Tanah Asli 0 10,96 1,23

0,1 12,78 1,62

Serabut kelapa 1 cm 0,2 15,52 1,79

0,3 15,98 1,91

0,1 16,44 1,96

Serabut kelapa 4,5 cm 0,2 16,89 2,07

0,3 17.35 2.13

Pada tabel tersebut dapat kita lihat terjadi kenaikan nilai CBR terendam

dan tak terendam dengan penambahan serabut kelapa baik pada penambahan 1 cm
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maupun 4.5 cm. Sedangkan selisih antara CBR terendam dan tak terendam juga

besar. hal ini dapat dilihat nilai perbandingannya.
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Gambar 6.7 Grafik perbandingan hasil uji CBR tak terendam dan terendam pada

tanah asli dan serabut kelapa l cm
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Gambar 6.8 Grafik perbandingan hasil uji CBR tak terendam dan terendam pada

tanah asli dan serabut kelapa 4.5 cm

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa terjadi penurunan antara nilai CBR

tak terendam dan terendam. Penambahan serabut kelapa belum mampu
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mengurangi perbedaan nilai CBR. Nilai CBR terendam sangat kecil dan

mengalami penurunan yang tajam jika dibandingkan dengan nilai CBR tak

terendam. Dalam hal ini perendaman mengakibatkan melcmahnya ikatan antar

butiran sehingga air bisa mengisi pori-pori tanah, dan bila ditekan bagian ini lebih

lembek, licin dan mudah menurun.

Pada pengujian triaksial UU untuk tanah asli dan serabut kelapa 1 cm, nilai

kohesinya mengalami penurunan terhadap tanah asli sebesar 1.1667 kg/cm'

menjadi 0,5363 kg/cm2, sedangkan untuk penambahan serat 0,l%-0,3%

mengalami kenaikan, yaitu dari 0,5363 kg/cm* menjadi 0,9739 kg/cm'. Untuk

gesek internal (0Uu) pada penambahan serabut kelapa 4,5 cm mengalami kenaikan

yaitu dari 6,7487° menjadi 26.4644°, sedangkan pada penambahan serat 0.1%-

0,3% mengalami penurunan yaitu dari 26,4644° menjadi 22,0446°.

Pada pengujian triaksial UU untuk tanah asli dan serabut kelapa 4,5 cm,

nilai kohesinya mengalami penurunan terhadap tanah asli sebesar 1,1667 kg/cm2

menjadi 0,4423 kg/cm2, sedangkan untuk penambahan serat 0, l%-0,3%

mengalami kenaikan, yaitu dari 0,4423 kg/cm2 menjadi 0,6805 kg/cm2. Untuk

gesek internal (0UU) pada penambahan serabut kelapa 4,5 cm mengalami kenaikan

yaitu dari 6.7487° menjadi 19.5315°, dan untuk penambahan serat 0, l%-0,3%

mengalami kenaikan yaitu dari 19,5315 menjadi 19,6367 .

Hasil uji Triaksial untuk tanah + serabut kelapa kenaikan/penurunan nilai

kohesinya dan sudut geseknya dapat dilihat pada Tabel 6.4. Sedangkan

perbandingan nilai kohesinya untuk penambahan serabut kelapa 1 cm dan 4,5 cm
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dapat dilihat pada Gambar 6.9. Dan untuk perbandingan nilai sudut gesek internal

dapat dilihat padaGambar6.10.

Tabel 6.4. Hasil Uji Triaksial UU Tanah Asli dan Serabut Kelapa

Jenis Penambahan Kadar Serat

(%)

Kohesi (c)

(kg/cm2)

Sudut Gesek

(°)

Tanah asli

Serabut kelapa

1cm

0

0,1

0,2

0,3

1,1667 6,7487

0,5363

1,0131

0,9739

26,4644

20,8512

22,0446

Serabut Kelapa

4,5 cm

0,1

0,2

0,3
i

0,4423

0.7478

0,6805

19,5315

16,5129

19,6367

Jika kita lihat pada tabel diatas, sebenarnya pada penambahan serabut

kelapa 1 cm nilai kohesinya pada kadar serat 0,2 % ke 0.3 % mengalami

penurunan yaitu dari 1,0131 kg/cm2 menjadi 0,9739 kg/cm2. Sedangkan sudut

geseknya dari 0,2 %ke 0,3 %mengalami kenaikan, yaitu dari 20,8512° menjadi

22,0446°. Pada penambahan serabut kelapa 4.5 cm nilai kohesinya pada kadar

serat 0,2 %ke 0,3 %mengalami penurunan yaitu dari 0,7478 kg/cm2 menjadi

0,6805 kg/cm2. Dan sudut geseknya dari 0,2 % ke 0,3 % mengalami kenaikan

yaitu dari 16,5129° menjadi 19,6367°.
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Gambar 6.9 Grafik perbandingan nilai kohesi untuk penambahan serabut kelapa

l cm dan 4,5 cm

~ 30
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Serabut kelapa 1 cm Serabut kelapa 4.5 cm

Gambar 6.10 Grafik perbandingan sudut gesek internal untuk penambahan serabut

kelapa l cm dan 4,5 cm
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Dari kedua grafik diatas dapat disimpulkan bahwa nilai kohesi maupun

sudut gesek internal lebih besar pada penambahan serabut kelapa 1cm daripada

penambahan 4,5 cm. Hat ini disebabkan karena semakin panjang serabut kelapa

akan menghalangi ikatan antar butiran tanah, sehingga pada serabut kelapa dengan

panjang 4,5 cm lebih rendah dari 1cm.

6.4 Kapasitas Dukung Tanah

6.4.1 Kapasitas Dukung Tanah Serat Karung Plastik

Dari nilai - nilai kohesi (Cuu) dan sudut gesek internal tanah (0uu) yang

didapat pada pengujian triaksial, kemudian dimasukkan dalam rumus kapasitas

dukung tanah menurut teori Terzaghi pada suatu bujur sangkar dengan ketentuan

ukuran 1 m x 1 m dan kedalaman 1,5 m. Hasil kapasitas dukung tanah karung

plastik dapat dilihat pada Tabel 6.5. Untuk kapasitas dukung tanah karung plastik

1 cm dapat dilihat pada Gambar 6.11, sedangkan untuk serat karung plastik 4,5

cm dapat dilihat pada Gambar 6.12

Tabel 6.5 Kapasitas Dukung Tanah Serat Karung Plastik

Kadar ( %)

Kohesi (Cuu)

Kg/cm"

Sudut Gesek

Internal (0UU) (°)

Kapasitas Dukung

Tanah (KN/m2)

1 cm 4,5 cm 1 cm 4,5 cm

6,7487 "

1 cm

1285,480

4,5 cm

0 1.1667 1.1667 6.7487 1285,480

0,1 0,6893 0.7607 14.4536 11,4646 1248,578 1138,367

0,2 0,6968 0,8970 14,3676 9,1829 1254,805 1148,098

0,3 0,6646 0.8123 14,5493 11,5141 1214,842 1213,158
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Gambar 6.11 Grafik hubungan kadar serat dengan kapasitas dukung tanah

Serat karung plastik 1 cm
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Gambar 6.12 Grafik hubungan kadar serat dengan kapasitas dukung tanah

Serat karung plastik 4.5 cm

Dari kedua variasi penambahan serat karung plastik, kapasitas dukung

tanah mengalami penurunan. Pada penambahan serat karung plastik dengan

panjang 1cm mengalami penurunan dari tanah asli, yaitu dari 1285,480 KN/m"
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menjadi 1248,578 KN/m2. Begitu juga pada kadar serat 0.1% sampai 0,3%

mengalami penurunan, yaitu dari 1248,578 KN/m2 menjadi 1214,842 KN/m2.

Pada penambahan serat karung plastik 4,5 cm mengalami penurunan dari tanah

asli. yaitu dari 1285,480 KN/m2 menjadi 1138,367 KN/m2. Tetapi pada kadar

serat 0,1% sampai 0,3% mengalami kenaikan, yaitu dari 1138,367 KN/m2 menjadi

1213,158 KN/m2. Dari hasil diatas menunjukkan bahwa serat karung plastik

belum mampu memperbaiki daya dukung tanah.

6.4.2 Kapasitas Dukung Tanah Serabut Kelapa

Hasil kapasitas dukung tanah serabut kelapa dapat dilihat pada Tabel 6.6.

Untuk kapasitas dukung tanah serabut kelapa 1 cm dapat dilihat pada Gambar

6.13, sedangkan untuk serabut kelapa 4,5 cm dapat dilihat pada Gambar 6.14

Tabel 6.6 Kapasitas Dukung Tanah Serabut Kelapa

Kadar (%)

Kohesi (Cuu)

Kg/cm"

Sudut Gesek

Internal (0UU) (°)

Kapasitas Dukung

Tanah (KN/m2)

1 cm 4,5 cm 1 cm 4,5 cm 1 cm 4,5 cm

0 1,1667 1,1667 6,7487 6,7487 1285,480 1285,480

0,1 0,5363 0,4423 26,4644 19,5315 2485,625 1208,318

0,2 1,0131 0,7478 20,8515 16,5129 2751,210 1554,563

0,3 0,9739 0,6805 22,0446 19,6367 2918,509 1753,399
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Gambar 6.13 Grafik hubungan kadar serat dengan kapasitas dukung tanah serabut

kelapa 1 cm

Gambar 6.14 Gratlk hubungan kadar serat dengan kapasitas dukung tanah serabut

kelapa 4,5 cm

Dari hasil diatas dapat dilihat nilai-nilai kapasitas dukung tanah pada

penambahan serabut kelapa cenderung naik. Pada penambahan serabut kelapa
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1 cm mengalami kenaikan dari tanah asli, yaitu sebesar 1285,480 KN/mf menjadi

2485,625 KN/m2. Pada kadar serat 0,1% sampai 0,3%juga mengalami kenaikan,

yaitu sebesar 2485,625 KN/m2 menjadi 2918,509 KN/m2. Pada penambahan

serabut kelapa 4,5 cm mengalami penurunan dari tanah asli, yaitu sebesar

1285,480 KN/m2 menjadi 1208,318 KN/m2. Sedangkan pada kadar serat 0,1%

sampai 0,3% juga mengalami kenaikan, yaitu sebesar 1208,318 KN/m2 menjadi

1753,399 KN/m2. Daya dukung pada penambahan serabut kelapa 1 cm lebih

tinggi dibanding dengan penambahan serabut kelapa 4,5 cm. Sehingga serabut

kelapa mampu memperbaiki daya dukung tanah, hal ini dapat dilihat dari naiknya

nilai kapasitas dukung tanah dari tanah asli.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian pengaruh serat karung plastik dan serabut kelapa

terhadap parameter kuat geser tanah lempung dapat diambil kesimpulan :

1. Berdasarkan klasifikasi Unified System lempung daerah Gedongan,

Kasongan, Bangunjiwo. Bantul termasuk jenis tanah lanau tak organik

dengan plastissitas tinggi atau termasuk dalam organik dalam kelompok

MH, sedang menurut klasifikasi USCS, tanah uji termasuk tanah berjenis

lempung. dan berdasarkan klasifikasi AASHTO. tanah uji termasuk

kelompok A-7-5 yaitu tanah berlempung dengan penilaian umum sebagai

tanah dasar adalah sedang sampai buruk.

2. Penambahan serat karung plastik dan serabut kelapa menghasiikan kohesi

tanah (Cu) cenderung menurun, yaitu pada tanah asli sebesar

1,1667 kg/cm" sedang pada karung plastik 1 cm, nilai kohesinya sebesar

0.6968 kg/cm2 dan untuk nilai kohesi pada karung plastik 4,5 cm sebesar

0,8970 kg/cm2, pada serabut kelapa 1 cm sebesar 1,0131 kg/cm2

sedangkan untuk serabut kelapa 4,5 cm sebesar 0,7478 kg/cm2. Hal ini

disebabkan karena serat karung plastik yang ditambahkan menghalangi
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lekatan antar butiran. Penambahan serat karung plastik dan serabut kelapa

mengakibatkan nilai sudut gesek internal (0u) mengalami kenaikan dari

tanah asli yaitu dari 6,7487 ° menjadi 14,5493 ° untuk serat karung plastik

1 cm dan 11,5141 ° untuk serat karung plastik 4,5 cm, dan menjadi

26,4644 ° untuk serabut kelapa 1 cm serta 19,6367 ° untuk serabut kelapa

4,5 cm.

3. Nilai kapasitas dukung tanah pada serat karung plastik 1 cm dan 4,5 cm

mengalami penurunan dibandingkan dengan tanah asli, yaitu dari

1285,480 kN/m2 menjadi 1254,805 kN/m2 untuk serat karung plastik 1 cm

dan 1213,158 kN/m2 untuk serat karung plastik 4,5 cm. Nilai kapasitas

dukung tanah pada serabut kelapa 1 cm dan 4,5 cm mengalami kenaikan

dari tanah asli, yaitu dari 1285,480 kN/m2 menjadi 2918,509 kN/m2 untuk

serabut kelapa 1 cm dan 1753,399 kN/m2 untuk serabut kelapa 4,5 cm

(semua diambil nilai terbesar dari tiga variasi). Penambahan serabut kelapa

mampu memperbaiki daya dukung tanah dibandingkan dengan

penambahan serat karung plastik. Oleh karena itu dipilih yang terbaik

yaitu penambahan serabut kelapa dengan kenaikan 127,04 % untuk serabut

kelapa 1 cm dan 36,39 % untuk serabut kelapa 4,5 cm.

4. Nilai CBR tak terendam pada penambahan serat karung plastik 1 cm

mengalami kenaikan dari 10,96 % menjadi 13,24 %, sedang untuk serat

karung plastik 4,5 cm mengalami penurunan dari 10,96 % menjadi

10,04%.
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5. Nilai CBR tak terendam pada penambahan serabut kelapa mengalami

kenaikan dari 10.96 % menjadi 15,98 % untuk serabut kelapa 1 cm dan

menjadi 17.35 % untuk serabut kelapa 4,5 cm. Nilai CBR terendam untuk

serat karung plastik dan serabut kelapa mengalami kenaikan dari tanah asli

yaitu dari 1,23 % menjadi 1,45 % pada serat karung plastik I cm dan

1,34 % untuk serat karung plastik 4.5 cm. Pada serabut kelapa naik

menjadi 1,91 % untuk panjang 1 cm dan naik menjadi 2,13 % untuk

panjang 4.5 cm.
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7.2 Saran

1. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan jenis tanah yang berbeda

dan variasi panjang yang berbeda.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan pengujian

geserlangsung.

3. Perlu kecermatan dalam pemasangan membrane pada uji Triaksial UU

sebab sering terjadi kebocoran saat pengujian.

4. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut untuk uji kembang susut

tanah dengan alat Geonor Swelling Test, sehingga dapat digunakan

sebagai bahan perbandingan dan hasil yang lebih teliti.
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jalan Kaliurang KM 14,4. Telp (0274) 895042, 895707 Fax 895330 Yogyakarta

SURAT KETERANGAN SELESAI TUGAS AKHIR
062/Kalab.Mektan /70/Lab. Mektan/V/2005

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Laboratorium Mekanika Tanah ,Jurusan Teknik Sipil, FTSP UH, menerangkan bahwa mahasiswa:
1 Nama Dhiny Firmania

No. Mahasiswa : 00511080

2. Nama Azimah Hermuntarsih

No. Mahasiswa : 00511138

Telah melaksanakan Tugas Akhir di Laboratorium Mekanika Tanah dengan judul "Pengaruh Serat
Karung Plastik Dan Serabut Kelapa Terhadap Parameter Kuat Geser Tanah Lempung" adapun
jenis pengujian yang telah dilaksanakan adalah :

1. Kadar Air

2. Berat Jenis

3. Batas Konsistensi Atterberg (LL, PL, SL)

4. Anilisys granuler

5. Proctor

6. Triaksial

Setelah memeriksa hasil uji tersebut diatas maka, kami menyatakan pengujian sesuai dengan prosedur
yang telah ditentukan.

Wassalamu'alaikum WR. Wb.

fbgyakarta, 5Mei 2005
lepala Laboratorium
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSSTAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274)895042,895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul.

Dikerjakan
Tanggal

: Dhiny dan Azimah
: 30 Desember 2004

PENSUJIAN KADAR AIR TANAH

No Nomor pengujian 1 2

1 Berat cawan kosonq W1 (gram) 22 21.45

2 Berat cawan + tanah basah ^A/2(gram) 39.15 35.12

3 Berat cawan + tanah kering W3 (gram) 36.3 33.6 ~1
4 Berat air (W2-W3) Wa (gram) 2.85 1.52

5 Berat tanah kering (W3-W1) Wt (gram) 14.3 12.15

6 Kadar air (Wa/Wt) .100% % 19 93007 12.510288

7 Kadar air w (%) 16.220179

\a80BAT0R.UM_

"WEKANIKA
TANAH
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul

Dikerjakan

Tanggal

Dhiny dan Azimah
04 January 2005

PENGUJIAN BERAT JENIS

No No pengujian 1 2

1 Berat Picknometer (W1) 22.04 22.00

2 Berat Picknometer +tanah kering (W2) 30.08 34.50

3 Berat Picknometer + tanah + air (W3) 52.5 79.15

4 Berat Picknometer + air (W4) 47.6 71.41

5 Temperatur (t°) 27.00 24.00

6 Bj pata temperatu (t°) 0.997330 0.997330

7 Bj pata temperatu (27,5 °C) 0.996410 0.996410

8 Berat tanah kering (Wt) 8.04 12.50

9 A = Wt + W4 55.64 83.91

10 I = A - W3 3.14 4.76

11 Berat Jenis tanah, Gs = Wt /1 2.74 2.63

12 Bret Jenis = Gs. ( Bj t° / Bj t 27,5°C ) 2.7423 2.6285

13 Berat jenis rata-rata 2.69
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

Tugas Akhir
Kasongan, Bantul.

Dikerjakan : Dhiny dan Azimah
Tanggal : 06 January 2005

Berat Volume Tanah

No Pengujian

Diameter ring (d) cm

Tinggi ring (t) cm
Volume ring (V) cm3
Berat ring (W1) gram
Berat ring + tanah (W2) gram
Berat tanah (W2-W1) gram
Berat volume tanah Y=(W2-W1)A/
Berat volume rata-rata

5.06

2.01

40.3986

39.88

109.64

69.76

1.72679

4.87

2.02

37.6079

41.06

110.45

69.39

1.84509

1.785941211
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

Proyek
Asal sampel

: Tugas Akhir
: Kasongan, Bantul

Dikerjakan
Tanggal

Dhiny dan Azimah
06 January 2005

PENGUJIAN BATAS CAIR

NO NO. PENGUJIAN I II III IV

1 NO CAWAN 1 2 3 4 5 6 7 8

2 Berat cawan kosonq 22.00 21.70 21.60 21.80 22.00 21.50 22.10 22.80

3 Berat cawan + tanah basah (gr) 39.00 38.25 40.50 38.50 37.46 39.80 45.41 41.50

4 Berat cawan + tanah kerinq (qr) 32.20 31.53 32.90 31.75 31.52 32.77 36.40 34.00

5 Berat air (3) - (4) 6.80 6.72 7.60 6.75 5.94 703 9.01 7.50

6 Berat tanah kerinq (4) - (2) 10.20 9.83 11.30 9.95 9.52 11.27 14.30 11.20

7

(5)
KAHAR AIR = y 100 % = 66.67 68 36 67.26 67.84 62.39 62.38 63.01 66.96

(6)

8 KADAR AIR RATA-RATA = 67.51 67.55 62.39 64.99

9 PUKULAN 14 19 25 32

PENGUJIAN BATAS PLASTTS

NO

1 NO CAWAN 1 2

2 BERAT CAWAN KOSONG 21.80 21.35

3 BERAT CAWAN + TANAH BASAH 37.20 38.50

4 BERAT CAWAN + TANAH KERING 32.50 33.30

5 BERAT AIR (3)-(4) 4.70 5.20

6 BERAT TANAH KERING (4)-(2) 10.70 11.95

7

(5)
KADAR AIR = —x 100 % =

(6)

43.93 43.51

8 KADAR AIR RATA-RATA = 43.72

KESIMPULAN

90 . 00

80 . 00

70 . 00

60 . 00

50 . 00

10

FLOW INDEX

BATAS CAIR

BATAS PLASTIS

INDEX PLASTISITAS

*

' i i i i i 1—i

100

PUKULAN ( LOG )

1

4.082

64.89

43.72

21.17



Proyek
Asal Sampel

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

| UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 89S330 Yogyakarta 55584.

: Tugas Akhir
: Kasongan, Bantul

Dikerjakan
Tanggal

PENGUJIAN BATAS SUSUT

: Dhiny dan Azimah
:06 Januari 2005

No. No. Pengujian

1 Berat jenis tanah Gs 2.6

2 Berat Cawan Susut W1 (gr) 40.80 41.70

3 Berat cawan susut + tanah basah W2 (gr) 66.79 67.25

4 Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 56.09 54.02

5 Berat air Wa (gr) = (W2-W3) 10.70 13.23

6 Berat tanah Kering Wo(gr) = (W3-W1) 15.29 12.32

7 Berat air raksa yang terdesak
tanah kering + gelas ukur Wr(gr) 149.89 136.20

8 Berat gelas ukur W4 (gr) 33.95 33.95

9 Volume tanah kering Vo(Cm3) = (Wr-W4)/13.6 8.53 7.52

10 Batas Susut Tanah SL (%) =((VoAA/o)-(1/Gs)) x 100% 17.29 22.56

11 Batas susut tanah rata-rata SL (%) 19.93
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Project

Test no

Depth

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKl LTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENC ANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

viMfiiarvS j| Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

: Tugas Akhir

1

: 2,00 m

GRAIN SIZE ANALYSIS

Location

Date

Tested by

Kasongan. Yogyakarta

08 January 2005

Dhiny dan Azimah

Soil sample (disturbed/undisturbed)

Mass of soil = 60 gr

Specific Grafity . G = 2.690

K2 = a/Wx100 = 1.6518

Hydromoter type =

Hydr. Correction, a =

Meniscus corretion. m :

152 H

0.991

Sive Analisis

Save

No

Opening

(mm)

Mass

retained

(gr)

Mass

retained

(90

% finer

by mass

e/Wx100%

Remarks

4 4.750 d1 = 0.00 e1 = 60.00 100.00 e7 = W - Sd

10 2.000 d2 = 0.43 e2 = 59.57 99.28 e6 = d7 + e7

20 0.850 d3 = 0.46 e3 = 59.11 98.52 e5 = d6 + e6

40 0.425 d4 = 0.65 e4 = 58.46 97.43 e4 = d5 + e5

60 0 250 d5 = 0.50 e5 = 57.96 96.60 e3 = d4 +e4

140 0.106 d6= 1.80 e6 = 56.16 93,60 e2 = d3 + e3

200 0.075 d7 = 0.80 e7 = 55.36 92.27 e1 = d2 + e2

Sd = 4.64

Hirometer Analisis

Time

elapsed

time min.

T

R1 R2

t R'

R1 + m L K D

(mm)

Rc=

R1-R2+Cr

P

K2xR

(%)

9.00

9.02 2 46.5 -2.0 25 47,5 8.518 00127 0.02622036 49.8 82.26

9.05 5 44 -2.0 25 45 8.927 0.0127 0.016977 47.3 78.13

2.55 30 38 -2.0 25 39 9.909 0.0127 0.00730224 41.3 68.22

10.00 60 35.5 -2.0 24 36.5 10.319 0.0129 0.00535107 38.8 64 09

14.01 250 32.5 -2.0 25 33.5 10,810 0.0129 0,00268314 35.8 59.13

9.00 1440 28 -2.0 25 29 11.547 0.0129 0.001 31.3 51.70

Remarks :

Re = R1 - R2 + Cr (Cr =Temperatur correction factors)

R' = R1 + m (m correctoin for meniscus)



GRAIN SIZE ANALYSIS

Project
Smple no.
Depth

Tugas Akhir
1

2,00 m

Soil sample (disturbed/undisturbed)
Specifig Gravity : 2.69
Discription of soil :

Clay Silt

o Hydrometer analysis

Sieve

analysis

0.001

Tested

"Date
Location

Fine

Dhiny dan Azimah
08 January 2005
Kasongan, Yogyakarta

Sand

Coarse to medium

U.S. Standard Sieve Size

Gravel

Finer #200: 92.267 % D10(mm)

D30 (mm)

Gravel 0.00 % D60 (mm)

Sand 7.73 % Cu = D60/D10

Silt 35.35 % = D302/(D10xD60)

Clay 56.92 %

SOIL MECHANICS LABORATORY

CIVIL ENGINEERING DEPARTEMENT

ISLAMIC UNIVERSITY OF INDONESIA A-
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PROYEK

Asal Sampel
NO Sampel

DATA SILINDER

Diameter ( 0 ) cm

Tinggi ( H ) cm

Volume ( V ) cm3
Berat gram

Berat jenis Gs

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PEMADATAN TANAH

Proctor test

Tugas Akhir
Kasongan. Yogyakarta

DIKERJAKAN

TANGGAL

1

10.16

943.69

2.69

DATA PENUMBUK

Berat (kg) 2490

Jumlah lapis 3

Jumlah tumbukan /lapis 25

Tinggi jatuh 30.48

PENAMBAHAN AIR

Dhiny dan Azimah
06 Januari 2005

Berat tanah absah gram 2000 2000 2000 2000 2000

Kadar air mula-mula %

Penambahan air

Penambahan air ml

PENGUJIAN PEMADATAN SILINDER

Nomor pengujian
Berat silinder + tanah padal gram

Berat tanah padat gram

Berat volume tanah gr/cm3

PENGUJIAN KADAR AIR

NOMOR PERCOBAAN

Nomor cawan

Berat cawan kosong gram

Berat cawan + tanah basah gram

Berat cawan + tanah kering gram
Kadar air = w %

Kadar air rata-rata

10 Berat volume tanah kering gr/cm3

BERAT VOLUME KERING

MAKSIMUM (gr/cm3)

1.29126

KADAR AIR OPTIMUM (%)

37.41

Aw f

Diperiksa :

1.5

fl-4
o

3

g.3

c

1.2
a>

E

1-1
s

to .

15

10.220

100

21.90

38.70

35.50

23.53

20

10.220 10.220 10.220 10.220

15 20 25

200 300 400 500

3124 3327 3434 3385 3260

1566 1673 1499

1.444 1.659 1.773 1.721 1.588

21.80 21.90 2240 21.90 22.00 21.70 22.20 22.08 21.04

40.70 40.20 4530 46.90 46.50 48,70 52.30 51.20 45.60

37.00 35.60 39.51 39.75 40.70 43.39 41.80 37.70

24.34 33.58 33,84 40,06 40.00 42.11 42,05 47 67 47 42

23 94 33.71 40.03 42.08 47.54

1.165 1.241 1.266 1.077

25 JGidar aHS-, w (%$> 45 50 55
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compre

PI

1

)95

)90

)84

)79

)74

169

)64

159

53

48

43

38

33

28

22

17

12

07

02

97

91

86

81

76

71

66

60

55

50

45

40

35

29
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Project

Location

Description of soil

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Tugas Akhir

Kasongan, Yogyakarta

Clay

Sample No. : Tanah Asli

Date : 13 Januari2005

Tested by : Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight H cm 7.74

No. Of cell Diameter D cm 3.835

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.5510

Coeff. proving ring 0.165 Volume Vcm3 89.4050

k = K/A 0.01428444 Wight W gram 152.6500

Cell pessure 0.50 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.7074

Time

Strain
Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 5 0.07105311

80 1.034 0.990 20 0.28273601

120 1.550 0.984 26 0.36563746

160 2.067 0.979 31 0.43366389

200 2.584 0.974 38 0.52878279

240 3.101 0.969 41 0.56750212

280 3.618 0.964 48 0.66084929

320 4.134 0.959 52 0.71208136

360 4.651 0.953 55 0.74910279

400 5.168 0.948 59 0.79922753

440 5.685 0.943 61 0.82181689

480 6.202 0.938 68 0.91110389

520 6.718 0.933 74 0.98603262

560 7.235 0.928 85 1.12633022

600 7.752 0.922 93 1.22547238

640 8.269 0.917 112 1.4675697

680 8.786 0.912 124 1.61565546

720 9.302 0.907 132 1.71014687

760 9.819 0.902 140 1.80345713

800 10.336 0.897 154 1.97243435

840 10.853 0.891 163 2.0756736

880 11.370 0.886 167 2.11428219

920 11.886 0.881 175 2.20264643

960 12.403 0.876 181 2.26480406

1000 12.920 0.871 194 2.41314819

1040 13.437 0.866 201 2.48538244

1080 13.953 0.860 221 2,71636964

1120 14.470 0.855 230 2.81001211

1160 14.987 0.850 235 2.85375129

1200 15.504 0.845 239 2.88468247

1240 16.021 0.840 244 2.92701905

1280 16.537 0.835 236 2.81362936

1320 17.054 0.829 236 2.7962075
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^^\ LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.%X)Mi3Mrl

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project Tugas Akhir

Location : Kasongan. Yogyakarta

Description of soil : Clay

3.5 ,

0 0.S 1 1.5

10

Strain (%)

15 20

Sample No. : Tanah Asli

Date : 13 Januari2005

Tested by : Dhiny dan Azimah

Piece No : 1 2 3

H cm 7.74 7.7 7.645

D cm 3.835 3.83 3.79

A cm2 11.55 11.52 11.28

Vcm3 89.40 88.71 86.25

Wt gram 152.65 153.30 148.61

Water Content

Wt Container (cup), gr 8.75 9.08

Wt of Cup + Wet soil, gr 29.83 34.45

Wtof Cup + Dry soil, gr 22.71 25.90

Water Content % 51.00 50.83

Averege water content % 50.92

yd gram/cm3 1.7073998 1.7280806 1.7230673

yd gram/cm3 1.1313457 1.1450491 1.1417272

(73 0.5 1 2

Act =oi-a3 2.8100121 2.9023258 3.2423472

(Ti=Act+ct3 3.3100121 3.9023258 5.2423472

(CT1+CT2)/2 1.9050061 2.4511629 3.6211736

(CT1-CT2)/2 1.4050061 1.4511629 1.6211736

Angle of shearing resistence (0) 6.7487288

Apperen cohesion (kg/cm2) | 1 1667948

4 4.5 5

Normal Stress (kg/cm2]

8.5
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Project

Location

Description of soil

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042,895707 fax 89S330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Tugas Akhir

Kasongan, Yogyakarta

Clay

Sample No.

Date

Tested by

Karung Plastik (1 cm)-0.1%

17Januari2005

Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
No. Of cell Dimension

of test piece

Hight
Diameter

H cm

D cm

7.74

3.835

No. of Proving ring

Coeff. proving ring
k = K/A

Cell pessure

0.165

0.01428444

0.50 Rate of compression : 0 5 %

Cross area

Volume

Wight
Wet density

A cm2

Vcm3

W gram
gr/cnf

11.5510

89.4050

152.6500

1.7074

Time

Strain
Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressuie
u

% kg/cm2 kq/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 4 0.05684249

80 1.034 0.990 35 0.49478802

120 1.550 0.984 46 0.64689705

160 2.067 0.979 60 0.83934947

200 2.584 0.974 64 0.89058153

240 3.101 0.969 69 0.95506454

280 3.618 0.964 73 1.00504163

320 4.134 0.959 79 1.0818159

360 4.651 0.953 89 1.21218452

400 5.168 0.948 94 1.27334556

440 5.685 0.943 96 1.29335117

480 6.202 0.938 99 1.32646007

520 6.718 0.933 103 1.37245081

560 7.235 0.928 108 1.43110192

600 7.752 0.922 112 1.4758377

640 8.269 0.917 118 1.54618951

680 8.786 0.912 121 1.57656702

720 9.302 0.907 129 1.67127989

760 9.819 0.902 134 1.72616611

800 10.336 0.897 140 1.79312214

840 10.853 0.891 146 1.8591923

880 11.370 0.886 154 1.94969735

920 11.886 0.881 157 1.97608851

960 12.403 0.876 162 2.02706219

1000 12.920 0.871 167 2.07729767

1040 13.437 0.866 171 2.11442984

1080 13.953 0.860 168 2.06493258

1120 14.470 0.855 165 2.01587825

1160 14.987 0.850 163 1.97941047
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 89S042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project

Location

Description of soil

Tugas Akhir
Kasongan, Yogyakarta

Clay

Sample No.

Date

Tested by

Karung Plastik (1 cm)-0.1%
17 Januari2005

Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight H cm 7.645

No. Of cell Diameter D cm 3.79

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.2815

Coeff. proving ring 0.165 Volume Vcm3 86.2474

k = K/A 0.014626 Wight W gram 148.6100

Cell pessure 2.00 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.7231

Time

Strain

Reading of
proving ring

&ixial defor

mation

Strain Pore pressure

u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 42 0.5968461

80 1.034 0.990 63 0.8906184

120 1.550 0.984 88 1.2375422

160 2.067 0.979 106 1.4828507

200 2.584 0.974 110 1.530687

240 3.101 0.969 116 1.6056157

280 3.618 0.964 121 1.6658909

320 4.134 0.959 128 1.7528156

360 4.651 0.953 134 1.8250868

400 5.168 0.948 142 1.9235646

440 5.685 0.943 152 2.047806

480 6.202 0.938 159 2.1303753

520 6.718 0.933 162 2.158612

560 7.235 0.928 175 2.3189152

600 7.752 0.922 179 2.3587049

640 8.269 0.917 182 2.3848008

680 8.786 0.912 196 2.553778

720 9.302 0.907 207 2.6818212

760 9.819 0.902 218 2.8082404

800 10.336 0.897 221 2.8305714

840 10.853 0.891 228 2.9033962

880 11.370 0.886 232 2.9372064

920 11.886 0.881 238 2.9955991

960 12.403 0.876 243 3.0405933

1000 12.920 0.871 247 3.0724103

1040 13.437 0.866 250 3.0912717

1080 13.953 0.860 253 3.1096901

1120 14.470 0.855 248 3.0299261

1160 14.987 0.850 246 2.9873311
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project

Location

Description of soi

Tugas Akhir

Kasongan, Yogyakarta

Clay

Sample No. : Karung Plastik (1 cm)-0.1%

Date : 17 Januari 2005

Tested by : Dhiny dan Azimah

10

Strain (%)

15 20

Piece No : 1 2 3

H cm 7.74 7.7 7645

D cm 3835 3.83 3.79

A cm2 11.55 11.52 11.28

Vcm3 89.40 88.71 86,25

Wt gram 152.65 153.30 148.61

Water Content

Wt Container (cup), gr 8.75 9.08

Wt of Cup + Wet soil, gr 29.83 34.45

Wt of Cup + Dry soil, gr 22.71 25.90

Water Content % 51.00 50.83

Averege water content % 50.92

yd gram/cms 1.7074 1.728081 1.723067

yd gram/cm3 1.131346 1.145049 1.141727

CJ3 0.5 1 2

ACT = P/A 2.11443 2.433671 3.10969

CJi=Aa+a3 2.61443 3.433671 5.10969

(CJ1+G2)/2 1.557215 2.216835 3.554845

(C51-a2)/2 1.057215 1.216835 1.554845

Angle of shearinq resistance (o) 14.45369

Apperen cohesion (kg/cm2) | 0.689311

Normal Stress (kg/cm ]

i
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Project

Location

Description of soil

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042,895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Tugas Akhir

Kasongan, Yogyakarta

Clay

Sample No.

Date

Tested by

Karung Plastik (1 cm)-0.2%

17 Januari2005

Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight H cm 7.74

No. Of cell Diameter D cm 3.835

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.5510

Coeff. proving ring 0.165 Volume Vcm3 89.4050

k = K/A 0.01428444 Wight Wgram 152.6500

Cell pessure 0.50 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.7074

Time

Strain
Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 8 0.11368498

80 1.034 0.990 16 0.22618881

120 1.550 0.984 25 0.35157448

160 2.067 0.979 36 0.50360968

200 2.584 0.974 45 0.62619014

240 3.101 0.969 52 0.71975878

280 3.618 0.964 58 0.79852623

320 4.134 0.959 63 0.86271395

360 4.651 0.953 69 0.93978351

400 5.168 0.948 74 1.00242097

440 5.685 0.943 79 1.06432023

480 6.202 0.938 82 1.0986841

520 6.718 0.933 89 1.1859041

560 7.235 0.928 92 1.21908682

600 7.752 0.922 98 1.29135799

640 8.269 0.917 103 1.34963999

680 8.786 0.912 115 1.49839014

720 9.302 0.907 125 1.61945726

760 9.819 0.902 129 1.66175693

800 10.336 0.897 136 1.74189007

840 10.853 0.891 147 1.87192649

880 11.370 0.886 149 1.88639549

920 11.886 0.881 155 1.95091541

960 12.403 0.876 162 2.02706219

1000 12.920 0.871 167 2.07729767

1040 13.437 0.866 172 2.12679492

1080 13.953 0.860 175 2.15097144

1120 14.470 0.855 173 2.1136178

1160 14.987 0.850 170 2.06441583
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir Sample No. : Karung Plastik (1 cm)-0.2

Location : Kasongan, Yogyakarta Date : 17 Januan'2005

Description of soil :Clay Tested by : Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
No. Of cell

No. of Proving ring
Coeff. proving ring
k = K/A

0.165

0.014626

Cell pessure 2.00

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

Hight
Diameter

H cm

D cm

7.645

3.79

Cross area A cm2 11.2815

Volume Vein3 86.2474

Wight Wgram 148.6100

Wet density gr/cm3 1.7231

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 64 0.9094798

80 1.034 0.990 78 1.1026705

120 1.550 0.984 86 1.2094162

160 2.067 0.979 95 1.32897

200 2.584 0.974 108 1.5028563

240 3.101 0.969 122 1.6886648

280 3.618 0.964 133 1.8311033

320 4.134 0.959 148 2.0266931

360 4.651 0.953 158 2.151968

400 5.168 0.948 165 2.2351278

440 5.685 0.943 175 2.3576714

480 6.202 0.938 178 2.3849484

520 6.718 0.933 184 2.4517568

560 7.235 0.928 194 2.5706831

600 7.752 0.922 206 2.7144872

640 8.269 0.917 211 2.7647965

680 8.786 0.912 222 2.8925444

720 9.302 0.907 224 2.9020674

760 9.819 0.902 228 2.9370588

800 10.336 0.897 231 2.9586515

840 10.853 0.891 233 2.9670672

880 11.370 0.886 237 3.0005083

920 11.886 0.881 241 3.0333588

960 12.403 0.876 247 3.0906442

1000 12.920 0.871 250 3.109727

1040 13.437 0.866 252 3.1160019

1080 13.953 0.860 249 3.0605251

1120 14.470 0.855 246 3.0054912

1160 14.987 0.850 242 2.9387567
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Project

Location

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 YogyaKarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

: Tugas Akhir
Kasongan, Yogyakarta

Description of soil: Clay

Sample No

Date

Tested by

Karung Plastik (1 cm)-0.2%
17 Januari2005

Dhiny dan Azimah

3.5

10

Strain (%)

15

Piece No : 1 2 3

H cm 7.74 7.7 7.645

D cm 3.835 3.83 3.79

A cm2 11.55 11.52 11.28

Vcm3 89.40 88.71 86.25

Wt qram 152.65 153.30 148.61

Water Content

Wt Container (cup), gr 8.75 9.08

Wt of Cup + Wet soil, gr 29.83 34.45

Wtof Cup + Dry soil, gr 22.71 25.90

Water Content % 51.00 50.83

Avereqe water content % 50.92

yd gram/cm3 1.7074 1.728081 1.723067

yd gram/cm3 1.131346 1.145049 1.141727

G3
0.5 1 2

AG = P/A 2.150971 2.544292 3.116002

Cf1= A<t+g3 2.650971 3.544292 5.116002

(CM+CJ2)/2 1.575486 2.272146 3.558001

(Cf1-02)/2 1.075486 1.272146 1.558001

Angle of shearinq resistence (o) 14.36768

Apperen cohesion (kq/cm2) | 0.696805

7.5

Normal Stress (kg/cm )

i
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Project
Location

Description of soil

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Tugas Akhir
Kasongan, Yogyakarta

Clay

Sample No.

Date

Tested by

Karung Plastik (4.5 cm)-0.1%
24 Januari 2005

Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
No. Of cell Dimension

of test piece

Hight
Diameter

H cm 7.74

D cm 3.835

No. of Proving ring
Coeff. proving ring
k = K/A

Cell pessure

0.165

0.0142844

0.50 Rate of compression : 0.5 %

Cross area

Volume

Wight
Wet density

A cm2

Vcm3

Wgram
gr/cm

11.5510

89.4050

152.6500

1.7074

Time

Strain
Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 4 0.05684249

80 1.034 0.990 14 0.19791521

120 1.550 0.984 19 0.26719661

160 2.067 0.979 23 0.32175063

200 2.584 0.974 29 0.40354476

240 3.101 0.969 31 0.42908697

280 3.618 0.964 39 0.53694005

320 4.134 0.959 45 0.61622425

360 4.651 0.953 52 0.70824264

400 5.168 0.948 55 074504262

440 5.685 0.943 60 0.80834448

480 6.202 0.938 75 1.00489399

520 6.718 0.933 84 1.11928027

560 7.235 0.928 88 1.16608305

600 7.752 0.922 93 1.22547238

640 8.269 0.917 106 1.3889499

680 8.786 0.912 114 1.48536066

720 9.302 0.907 123 1.59354594

760 9.819 0.902 128 1.64887509

800 10.336 0.897 134 1.71627404

840 10.853 0.891 139 1.77005294

880 11.370 0.886 142 1.79777288

920 11.886 0.881 150 1.88798265

960 12.403 0.876 158 1.97701128

1000 12.920 0.871 164 2.03998094

1040 13.437 0.866 168 2.07733458

1080 13.953 0.860 174 2.13868017

1120 14.470 0.855 172 2.10140036

1160 14.987 0.850 170 2.06441583



^-iscEr* LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.^aXtestWrJi

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project

Location

Description of soil

Tugas Akhir
Kasongan, Yogyakarta

Clay

Sample No.

Date

Tested by

Karung Plastik (4.5 cm)-0.1%
24 Januari 2005

Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight H cm 7.645

No. Of cell Diameter D cm 3.79

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.2815

Coeff. proving ring 0.165 Volume Vcm3 86.2474

k = K/A 0.014626 Wight Wgram 148.6100

Cell pessure 2.00 Rate of compression : 0.5 ' Wet density gr/cm3 1.7231

Time

Strain

Reading of
proving ring

<\xial defor

mation

Strain Pore pressure

u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 35 0.4973718

80 1.034 0.990 42 0.5937456

120 1.550 0.984 66 0.9281566

160 2.067 0.979 74 1.0351977

200 2.584 0.974 79 1.0993116

240 3.101 0.969 85 1.1765288

280 3.618 0.964 88 1.211557

320 4.134 0.959 92 1.2598362

360 4.651 0.953 104 1.4164853

400 5.168 0.948 112 1.5171777

440 5.685 0.943 120 1.616689

480 6.202 0.938 125 1.6748233

520 6.718 0.933 134 1.7855185

560 7.235 0.928 139 1.8418812

600 7.752 0.922 145 1.9106827

640 8.269 0.917 152 1.9917017

680 8.786 0.912 155 2.0195693

720 9.302 0.907 163 2.1117723

760 9.819 0.902 166 2.1383849

800 10.336 0.897 175 2.2414027

840 10.853 0.891 188 2.3940284

880 11.370 0.886 194 2.4561123

920 11.886 0.881 208 2.6180026

960 12.403 0.876 217 2.7152623

1000 12.920 0.871 226 2.8111932

1040 13.437 0.866 231 2.856335

1080 13.953 0.860 234 2.8761561

1120 14.470 0.855 232 2.834447

1160 14.987 0.850 230 2.7930332



„t5lSm\ LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
IdlX&LMrx j! Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

Project

Location

Description of soil

3.5

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Tugas Akhir
Kasongan, Yogyakarta

Clay

10

Strain (%)

15 20

Sample No

Date

Tested by

Karung Plastik (4 5 cm)-0.1%
24 Januari 2005

Dhiny dan Azimah

Piece No : 1 2 3

H cm 7.74 7.7 7.645

Dcm 3.835 3.83 3.79

A cm2 11.55 11.52 11.28

Vent' 89.40 88.71 86.25

Wt gram 152.65 153.30 148.61

Water Content

Wt Container (cup), gr 8.75 9.08

Wtof Cup + Wetsoil.gr 29.83 34.45

Wtof Cup + Drysoil.gr 22.71 25.90

Water Content % 51.00 50.83

Averege water content % 50.92

yd gram/cm3 1.7074 1.728081 1.723067

yd gram/cm3 1.131346 1.145049 1.141727

<73 0.5 1 2

Aa = p/a 2.13868 2.433671 2.876156

ai=Aa+a3 2.63868 3.433671 4.876156

(<T1+a2)/2 1.56934 2.216835 3.438078

(fJ1-G2)/2 1.06934 1.216835 1.438078

Anqle of shearing resistence (o) 11.46467

Apperen cohesion (kg/cm2) | 0.760748

0.5 1.5 2.5 3 3.5 4 4.5

Normal Stress (kg/cm2)

5.5

/



Project
Location

Description of soil

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Tugas Akhir
Kasongan, Yogyakarta

Clay

Sample No

Date

Tested by

Karung Plastik (4.5 cm)-0.2%
24 Januari 2005

Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight H cm 7.74

No. Of cell Diameter Dcm 3.835

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.5510

Coeff. provinq ring 0.165 Volume Vcm3 89.4050

k=K/A 0.01428444 Wight Wgram 152.6500

Cell pessure 0.50 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.7074

Time

Strain
Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 10 0.14210622

80 1.034 0.990 23 0.32514642

120 1.550 0.984 28 0.39376342

160 2.067 0.979 30 0.41967474

200 2.584 0.974 48 0.66793615

240 3.101 0.969 52 0.71975878

280 3.618 0.964 59 0.81229392

320 4.134 0.959 63 0.86271395

360 4.651 0.953 66 0.89892335

400 5.168 0.948 77 1.04305966

440 5.685 0.943 84 1.13168227

480 6.202 0.938 92 1.23266996

520 6.718 0.933 98 1.30582698

560 7.235 0.928 104 1.37809815

600 7.752 0.922 113 1.48901482

640 8.269 0.917 116 1.51998291

680 8.786 0.912 123 1.60262598

720 9.302 0.907 135 1.74901384

760 9.819 0.902 142 1.82922081

800 10.336 0.897 149 1.90839427

840 10.853 0.891 153 1.94833166

880 11.370 0.886 158 2.00033884

920 11.886 0.881 164 2.06419437

960 12.403 0.876 170 2.12716403

1000 12.920 0.871 177 2.20168675

1040 13.437 0.866 182 2.25044579

1080 13.953 0.860 189 2.32304915

1120 14.470 0.855 185 2.26022713

1160 14.987 0.850 181 2.19799568
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Project
Location

Description of soil

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4Telp. (0274) 895042,895707 fax 895330Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Tugas Akhir
Kasongan, Yogyakarta
Clay

Sample No.
Date

Tested by

Karung Plastik (4.5 cm)-0.2%
24 Januari 2005

Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight H cm 7.7

No. Of cell Diameter D cm 3.83

No. of Provinq ring Cross area A cm2 11.5209

Coeff. proving ring H 0.165 Volume Van3 88.7111

k = K/A 0.014322 Wight Wgram 153.3000

Cell pessure 1.00 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.7281

Time

Strain
Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure

u

% kg/cm2 kq/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 17 0.2415806

80 1.034 0.990 28 0.3958304

120 1.550 0.984 37 0.5203302

160 2.067 0.979 45 0.6295121

200 2.584 0.974 58 0.8070895

240 3.101 0.969 66 0.91354

280 3.618 0.964 74 1.0188093

320 4.134 0.959 82 1.1228975

360 4.651 0.953 88 1.1985645

400 5.168 0.948 94 1.2733456

440 5.685 0.943 99 1.3337684

480 6.202 0.938 109 1.4604459

520 6.718 0.933 115 1.532348

560 7.235 0.928 121 1.6033642

600 7.752 0.922 128 1.6866717

640 8.269 0.917 134 1.7558423

680 8.786 0.912 139 1.8110976

720 9.302 0.907 145 1.8785704

760 9.819 0.902 154 1.9838028

800 10.336 0.897 158 2.0236664

840 10.853 0.891 168 2.1393446

880 11.370 0.886 174 2.2029048

920 11.886 0.881 178 2.2404061

960 12.403 0.876 186 2.3273677

1000 12.920 0.871 193 2.4007093

1040 13.437 0.866 204 2.5224777

1080 13.953 0.860 210 2.5811657

1120 14.470 0.855 208 2.5412283

1160 14.987 0.850 206 2.5015862|
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir Sample No. : Karung Plastik (4.5 cm)-0.2%

Location : Kasongan, Yogyakarta Date :24 Januari 2005

Description of soil :Clay Tested by : Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight H cm 7.645

No. Of cell Diameter D cm 3.79

No. of Provinq ring Cross area A cm2 11.2815

Coeff. proving ring 0.165 Volume Vcm3 86.2474

k = K/A 0.014626 Wight Wgram 148.6100

Cell pessure 2.00 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.7231

Time

Strain

Reading of
proving ring

°ixial defor

mation

Strain Pore pressure

u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 45 0.639478

80 1.034 0.990 59 0.8340712

120 1.550 0.984 67 0.9422196

160 2.067 0.979 88 1.2310459

200 2.584 0.974 94 1.3080416

240 3.101 0.969 98 1.3564685

280 3.618 0.964 108 1.4869109

320 4.134 0.959 115 1.5747953

360 4.651 0.953 121 1.6480261

400 5.168 0.948 128 1.7339174

440 5.685 0.943 134 1.8053027

480 6.202 0.938 138 1.8490049

520 6.718 0.933 145 1.9320909

560 7.235 0.928 152 2.0141434

600 7.752 0.922 157 2.0688082

640 8.269 0.917 164 2.1489413

680 8.786 0.912 168 2.1889526

720 9.302 0.907 173 2.2413288

760 9.819 0.902 181 2.3316124

800 10.336 0.897 188 2.4079069

840 10.853 0.891 192 2.4449652

880 11.370 0.886 199 2.5194141

920 11.886 0.881 204 2.5676564

960 12.403 0.876 211 2.6401859

1000 12.920 0.871 222 2.7614376

1040 13.437 0.866 231 2.856335

1080 13.953 0 860 234 2.8761561

1120 14.470 0.855 232 2.834447

1160 14.987 0.850 230 2.7930332
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Project

Location

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274)895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584^

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Tugas Akhir
: Kasongan. Yogyakarta

Description of soil: Clay

Sample No

Date

Tested by

Karung Plastik (4 5 cm)-0 2%

24 Januari 2005

Dhiny dan Azimah

35

E1.5

O)0 5

0.5

10 15

Strain (%)

20

Piece No : 1 2 3

H cm 7.74 7.7 7.645

D cm 3.835 3.83 3.79

A cm2 11.55 11.52 11 28

Vcm3 89.40 88.71 86.25

Wt gram 152.65 153.30 148.61

Water Content

Wt Container (cup), gr 8.75 9.08

Wt of Cup + Wet soil, gr 29.83 34.45

Wt of Cup + Dry soil, gr 22.71 25.90

Water Content % 51.00 50.83

Average water content % 50.92

yd gram/cm3 1.7074 1.728081 1.723067

yd gram/cm3 1.131346 1.145049 1.141727

G3 0.5 1 2

AG = P/A 2.323049 2.581166 2.876156

o~i= Ach-g3 2.823049 3.581166 4.876156

(0"1+0"2)/2 1.661525 2.290583 3.438078

(<T1-0"2)/2 1.161525 1.290583 1.438078

Anqle of shearing resistence (o) 9.182971

Apperen cohesion (kg/cm2) | 0.897069

1.5 2.5 3 3.5

Normal Stress (kg/cm2)
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Project

Location

Description of soil

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Tugas Akhir

Kasongan, Yogyakarta

Clay

Sample No

Date

Tested by

Karung Plastik (4.5 cm)-0.3%

26 Januari 2005

Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight H cm 7.74

No. Of cell Diameter D cm 3.835

No. of Provinq ring Cross area A cm2 11.5510

Coeff. proving ring 0.165 Volume Vcm3 89.4050

k=K/A 0.01428444 Wight Wgram 152.6500

Cell pessure 0.50 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.7074

Time

Strain
Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 11 0.15631684

80 1.034 0.990 20 0.28273601

120 1.550 0.984 28 0.39376342

160 2.067 0.979 31 0.43366389

200 2.584 0.974 38 0.52878279

240 3.101 0.969 45 0.62286818

280 3.618 0.964 52 0.71592007

320 4.134 0.959 59 0.80793846

360 4.651 0.953 64 0.87168325

400 5.168 0.948 68 0.9211436

440 5.685 0.943 72 0.97001337

480 6.202 0.938 87 1.16567703

520 6.718 0.933 92 1.22587839

560 7.235 0.928 98 1.29859249

600 7.752 0.922 105 1.38359784

640 8.269 0.917 111 1.4544664

680 8.786 0.912 120 1.56353754

720 9.302 0.907 127 1.64536858

760 9.819 0.902 134 1.72616611

800 10.336 0.897 142 1.81873817

840 10.853 0.891 154 1.96106585

880 11.370 0.886 162 2.05098033

920 11.886 0.881 164 2.06419437

960 12.403 0.876 170 2.12716403

1000 12.920 0.871 171 2.1270533

1040 13.437 0.866 182 2.25044579

1080 13.953 0.860 186 2.28617536

1120 14.470 0.855 184 2.24800969

1160 14.987 0.850 181 2.19799568
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Project

Location

Description of soil

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Tugas Akhir

Kasongan, Yogyakarta

Clay

Sample No.

Date

Tested by

Karung Plastik (4.5 cm)-0.3°/

26 Januari 2005

Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight H cm 7.7

No. Of cell Diameter D cm 3.83

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.5209

Coeff. provinq ring Y 0.165 Volume Vcm3 88.7111

k = K/A 0.014322 Wight Wgram 153.3000

Cell pessure 1.00 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.7281

Time

Strain
Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure

u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 18 0.2557912

80 1.034 0.990 26 0.3675568

120 1.550 0.984 34 0.4781413

160 2.067 0.979 45 0.6295121

200 2.584 0.974 49 0.6818515

240 3.101 0.969 52 0.7197588

280 3.618 0.964 63 0.8673647

320 4.134 0.959 69 0.9448772

360 4.651 0.953 75 1.0215038

400 5.168 0.948 79 1.0701521

440 5.685 0.943 86 1.1586271

480 6.202 0.938 96 1.2862643

520 6.718 0.933 108 1.4390746

560 7.235 0.928 115 1.5238585

600 7.752 0.922 120 1.5812547

640 8.269 0.917 127 1.6641192

680 8.786 0.912 134 1.7459503

720 9.302 0.907 149 1.9303931

760 9.819 0.902 152 1.9580392

800 10.336 0.897 155 1.9852424

840 10.853 0.891 162 2.0629394

880 11.370 0.886 168 2.1269426

920 11.886 0.881 173 2.1774733

960 12.403 0.876 186 2.3273677

1000 12.920 0.871 192 2.3882704

1040 13.437 0.866 199 2.4606523

1080 13.953 0.860 204 2.5074181

1120 14.470 0.855 202 2.4679237

1160 14.987 0.850 200 2.4287245
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Project

Location

Description of soil

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Tugas Akhir

Kasongan, Yogyakarta

Clay

Sample No.

Date

Tested by

Serabut Kelapa (1 cm)-0 1%

27 Januari 2005

Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight
Diameter

H cm 7.74

Dcm 3.835No. Of cell

No. of Proving ring
Coeff. proving ring
k = K/A

Cell pessure

0.165

0.01428444

0.50 Rate of compression : 0.5 %

Cross area

Volume

Wight
Wet density

A cm2

Vcm3

Wgram

gr/cnf

11.5510

89.4050

152.6500

1.7074

Time

Strain
Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 6 0.08526373

80 1.034 0.990 37 0.52306163

120 1.550 0.984 45 0.63283407

160 2.067 0.979 56 0.78339284

200 2.584 0.974 63 0.8766662

240 3.101 0.969 69 0.95506454

280 3.618 0.964 77 1.06011241

320 4.134 0.959 86 1.17767301

360 4.651 0.953 89 1.21218452

400 5.168 0.948 94 1.27334556

440 5.685 0.943 103 1.38765802

480 6.202 0.938 109 1.46044593

520 6.718 0.933 114 1.51902323

560 7.235 0.928 120 1.59011325

600 7.752 0.922 132 1.73938015

640 8.269 0.917 143 1.87377203

680 8.786 0.912 148 1.92836296

720 9.302 0.907 159 2.05994963

760 9.819 0.902 162 2.08685754

800 10.336 0.897 179 2.29263473

840 10.853 0.891 186 2.36856005

880 11.370 0.886 188 2.38015002

920 11.886 0.881 194 2.4417909

960 12.403 0.876 199 2.49003319

1000 12.920 0.871 205 2.54997618

1040 13.437 0.866 200 2.47301735

1080 13.953 0.860 195 2.39679674

1120 14.470 0.855 190 2.32131435

1160 14.987 0.850 185 2.24657017
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Project

Location

Description of soil

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Tugas Akhir

Kasongan, Yogyakarta

Clay

Sample No.

Date

Tested by

Serabut Kelapa (1 cm)-0.2%

27 Januari 2005

Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus

No. Of cell Dimension

of test piece

Hight
Diameter

H cm 7.74

D cm 3.835

No. of Proving ring
Coeff. proving ring
k = K/A

Cell pessure

0.165

0.01428444

0.50 Rate of compression : 0.5 %

Cross area

Volume

Wight
Wet density

A cm2

Vcm3

Wgram
gr/cm:

11.5510

89.4050

152.6500

1.7074

Time

Strain
Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 5 0.07105311

80 1.034 0.990 10 0.14136801

120 1.550 0.984 57 0.80158982

160 2.067 0.979 94 1.31498084

200 2.584 0.974 125 1.73941706

240 3.101 0.969 149 2.06238574

280 3.618 0.964 167 2.29920484

320 4.134 0.959 180 2.464897

360 4.651 0.953 189 2.5741896

400 5.168 0.948 195 2.64151473

440 5.685 0.943 206 2.77531604

480 6.202 0.938 215 2.88069611

520 6.718 0.933 220 2.93144833

560 7.235 0.928 225 2.98146234

600 7.752 0.922 230 3.03073813

640 8.269 0.917 235 3.07927571

680 8.786 0.912 243 3.16616352

720 9.302 0.907 252 3.26482584

760 9.819 0.902 258 3.32351386

800 10.336 0.897 264 3.38131603

840 10.853 0.891 270 3.43823234

880 11.370 0.886 276 3.49426279

920 11.886 0.881 280 3.52423428

960 12.403 0.876 274 3.42848791

1000 12.920 0.871 270 3.35850521

1040 13.437 0.866 266 3.28911308

1080 13.953 0.860 262 3.22031152

1120 14.470 0.855 258 3.15210054

1160 14.987 0.850 254 3.08448012



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir Sample No. : Serabut Kelapa (1 cm)-0.2%

Location : Kasongan, Yogyakarta Date : 27 Januari 2005

Description of soil :Clay Tested by : Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
No. Of cell

No. of Proving ring
Coeff. proving ring H 0.165
k = K/A 0.014322

Cell pessure 1.00

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

Hight
Diameter

Cross area

Volume

Wight
Wet density

H cm 7.7

D cm 3.83

A cm2 11.5209

Vcm3 88.7111

Wgram
gr/cm3

153.3000

1.7281

Time

Strain
Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure

u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 10 0.1421062

80 1.034 0.990 45 0.636156

120 1.550 0.984 62 0.8719047

160 2.067 0.979 110 1.5388074

200 2.584 0.974 150 2.0873005

240 3.101 0.969 178 2.4637897

280 3.618 0.964 192 2.6433972

320 4.134 0.959 215 2.9441825

360 4.651 0.953 232 3.1598518

400 5.168 0.948 249 3.3730111

440 5.685 0.943 252 3.3950468

480 6.202 0.938 259 3.4702339

520 6.718 0.933 263 3.5044132

560 7.235 0.928 274 3.6307586

600 7.752 0.922 279 3.6764171

640 8.269 0.917 282 3.6951309

680 8.786 0.912 288 3.7524901

720 9.302 0.907 304 3.9385201

760 9.819 0.902 315 4.0577785

800 10.336 0.897 318 4.0729488

840 10.853 0.891 324 4.1258788

880 11.370 0.886 327 4.1399418

920 11.886 0.881 320 4.0276963

960 12.403 0.876 313 3.9164844

1000 12.920 0.871 306 3.8063059

1040 13.437 0.866 299 3.6971609

1080 13.953 0.860 292 3.5890495

1120 14.470 0.855 285 3.4819715

1160 14.987 0.850 278 3.3759271



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330Yogyakarta 55584^

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir Sample No. : Serabut Kelapa (1 cm)-0.2%

Location . Kasongan, Yogyakarta Date :27 Januari 2005

Description of soil :Clay Tested by : Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight H cm 7.645

No. Of cell Diameter D cm 3.79

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.2815

Coeff. proving ring 0.165 Volume Vcm3 86.2474

k = K/A 0.014626 Wight W gram 148.6100

Cell pessure 2.00 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.7231

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure

u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 70 0.9947435

80 1.034 0.990 109 1.5409113

120 1.550 0.984 148 2.0813209

160 2.067 0.979 188 2.6299617

200 2.584 0.974 209 2.9083053

240 3.101 0.969 232 3.2112315

280 3.618 0.964 256 3.5245296

320 4.134 0.959 274 3.752121

360 4.651 0.953 294 4.0042949

400 5.168 0.948 312 4.2264236

440 5.685 0.943 322 4.3381154

480 6.202 0.938 334 4.4751279

520 6.718 0.933 342 4.5570697

560 7.235 0.928 355 4.704085

600 7.752 0.922 365 4.8096496

640 8.269 0.917 370 4.8482213

680 8.786 0.912 373 4.8599959

720 9.302 0.907 380 4.9231501

760 9.819 0.902 390 5.0239163

800 10.336 0.897 396 5.071974

840 10.853 0.891 405 5.1573485

880 11.370 0.886 407 5.1527716

920 11.886 0.881 410 5.1604859

960 12.403 0.876 415 5.1927828

1000 12.920 0.871 409 5.0875134

1040 13.437 0.866 403 4.98313

1080 13.953 0.860 397 4.8796323

1120 14.470 0.855 391 4.7770206

1160 14.987 0.850 385 4.6752947



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042,895707 fax 895330 Yogyakarta55584^

Project

Location

Description of soil

0.5

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Tugas Akhir

Kasongan, Yogyakarta

Clay

1.5 2.5

Sample No.

Date

Tested by

Serabut Kelapa (1 cm)-0.2%

27 Januan 2005

Dhiny dan Azimah

Piece No : 1 2 3

H cm 7.74 7.7 7.645

D cm 3.835 3.83 3.79

A cm2 11.55 11.52 11.28

Vcm3 89.40 88.71 86.25

Wt gram 152.65 153.30 148.61

Water Content

Wt Container (cup), gr 8.75 9.08

Wt of Cup + Wetsoil.gr 29.83 34.45

Wt of Cup + Dry soil, gr 22.71 25.90

Water Content % 51.00 50.83

Averege water content % 50.92

yd gram/cm3 1.7074 1.728081 1.723067

yd gram/cm3 1.131346 1.145049 1.141727

Q3 0.5 1 2

AC = P/A 3.524234 4.139942 5.192783

ai=Ao"+a3 4.024234 5.139942 7.192783

(0"1+0"2)/2 2.262117 3.069971 4.596391

(<T1-CJ2)/2 1.762117 2.069971 2.596391

Angle of shearing resistence (0) 20.85159

Apperen cohesion (kg/cm2) | 1.013139

3 3.5 4 4.5

Normal Stress (kg/cm2]

*L



Project

Location

Description of soil

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 5558'

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Tugas Akhir

Kasongan, Yogyakarta

Clay

Sample No.

Date

Tested by

Serabut Kelapa

1 Februari 200£

Dhiny dan Azirr

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight H cm

No. Of cell Diameter D cm

No. of Proving ring Cross area A cm2

Coeff. proving ring 0.165 Volume Vcm3

k=K/A 0.01428444 Wight W gram

Cell pessure 0.50 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3

Time

Strain
Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pi
u

% kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 4 0.05684249

80 1.034 0.990 47 0.66442963

120 1.550 0.984 76 1.06878643

160 2.067 0.979 108 1.51082905

200 2.584 0.974 123 1.71158638

240 3.101 0.969 137 1.89628756

280 3.618 0.964 145 1.99631558

32U 4.134 0.959 153 2.0951fc>24b

360 4.651 0.953 160 2.17920813

400 5.168 0.948 168 2.27576654

440 5.685 0.943 176 2.3711438

480 6.202 0.938 178 2.38494841

520 6.718 0.933 180 2.39845773

560 7.235 0.928 189 2.50442837

600 7.752 0.922 193 2.54318461

640 8.269 0.917 201 2.63376348

680 8.786 0.912 215 2.80133809

720 9.302 0.907 224 2.90206741

760 9.819 0.902 238 3.06587713

800 10.336 0.897 247 3.16357977

840 10.853 0.891 258 3.28542201

880 11.370 0.886 264 3.34233832

920 11.886 0.881 270 3.39836877

960 12.403 0.876 279 3.49105156

1000 12.920 0.871 273 3.39582193

1040 13.437 0.866 267 3.30147817

1080 13.953 0.860 261 3.20802026

1120 14.470 0.855 255 3.11544821

1160 14.987 0.850 249 3.02376201
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Project

Location

Description of soil

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042. 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Tugas Akhir

Kasongan, Yogyakarta

Clay

Sample No. : Serabut Kelapa (4.5 cm)-0 1%
Date 1 Februari 2005

Tested by : Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight
Diameter

H cm 7.74

D cm 3.835
No. Of cell

No. of Proving ring
Coeff. proving ring
k = K/A

Cell pessure

0.165

0.01428444

0.50 Rate of compression : 0.5 %

Cross area

Volume

Wight
Wet density

A cm'

V cm3

W_grarn_
_£r/crry2

11.5510

89.4050

152.6500

1.7074

lime

Strain
Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 11 0.15631684

80 1.034 0.990 19 0.26859921

120 1.550 0.984 26 0.36563746

160 2.067 0.979 36 0 50360968

200 2.584 0.974 39 0.54269812

240I 3.101 0.969 45 0 62286818

280 3.618 0.964 49 0.67461699

320 4.134 0.959 56 0 76685684

360 4.651 0.953 58 078996295

400 5.168 0.948 63 0.85341245

440 5.685 0.943 70 0.94306856

480 6.202 0.938 73 0.97809682

520 6.718 0.933 79 1.05265645

560 7.235 0.928 89 1.17933399

600 7.752 0.922 93 1.22547238

640 8.269 0.917 95 1.24481359

680 8.786 0.912 100 1.30294795

720 9302 0.907 106 1.37329976

760 9.819 0.902 111 1.42988387

800 10.336 0.897 119 1.52415381

840 10.853 0.891 123 1.56630584

880 11.370 0.886 129 1.63318804

920 11.886 0.881 134 1.68659784

960 12.403 0.876 136 1.70173123

1000 12.920 0.871 142 1.76632496

1040 13.437 0866 146 1.80530267

1080 13.953 0.860 148 1.81910727

1120 14.470 0.855 145 1.77152937

1160 14.987 0.850 140 1.70010715
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Project

Location

Description of soil

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 89S330 Yogyakarta 5S584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Tugas Akhir

Kasongan Yogyakarta

Clay

Sample No. : Serabut Kelapa (4.5 cm)-0.1

Date ' 1 Februari 2005

Tested by : Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight H cm 7.7

No. Of cell Diameter D cm 3.83

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.5209

Coeff. proving ring Y 0.165 Volume Vcm3 88.7111

k = K/A 0.014322 Wight W gram 153.3000

Cell pessure 1.00 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.7281

lime

Strain
Heading ot
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 23 0.3268443

80 1.034 0.990 35 0 494788

120 1.550 ^~ 0.984 48 0.675023

160 2.067 0.979 54 0.7554145

200 2.584 0.974 59 0.8210049

240 3.101 1 0.9691 63 ^ 0.8720154
280 3.618 0.964 71 0.9775062

132Q1 4.134 0.959 79 1 0818159

360 4.651 0.953 84 1.1440843

400 5.168 0.948 91 1.2327069

440 5.685 1 09431 108 1.4550201

480 6.202 0.938 116 1.554236

520 6.718 0.933 127 1.6922452

560 7.235 0.928 131 1.7358736

600 7.752 0.922 139 1.83162

640 8.269 0,917 1461 1.9130819

680 8.786 0.912 154 2.0065398

720 9.302 0.907 160 2.0729053

760 9.819 0.902 164 2.1126212

800 10.336 0.897 169 21645546

84CT 10.853 I oM? 173 2.2030155

880 11.370 0 886 176 2.2282255

920 11.886 0.881 182 2.2907523

960 12.403 0.876 185 2.314855

1000 12.920 0.871 188 2.3385147

1040 13.437 0.866 191 2.3617316

1080 13.953 0.860 189 2.3230492

1120 , 14.470 0.855 186 2.2724446

1160 14.987 0.850 184 22344265
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project Tugas Akhir Sample No. Serabut Kelapa (4.5 cm)-0 1

Location Kasongan, Yogyakarta Date 1 Februari 2005

Description of soil Clay Tested by : Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight H cm 7.645

No. Of cell Diameter D cm 3.79

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.2815

Coeff. proving ring 0.165 Volume Vcm3 86.2474

k = K/A 0014626 Wight W gram 148.6100

Cell pessure 2.00 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.7231

Time

Strain

Reading of
proving ring

^xial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 83 1.1794816

80 1.034 0.990 97 1.3712697

120 1.550 0.984 108 1.5188018

160 2.067 0.979 116 1.6227423

200 2.584 0.974 125 1.7394171

240 3.101 0.969 135 1.8686045

280 3.618 0.964 142 1.9550125

320 4.134 0.959 149 2.040387

360 4.651 0.953 154 2.0974878

400 5.168 0.948 159 2.1538505

440 5.685 0.943 163 21960025

480 6.202 0.938 170 2.2777597

520 6.718 0.933 179 2.385133

560 7.235 0,928 186 2.4646755

600 7.752 0.922 198 2.6090702

640 8.269 0.917 203 2.6599701

680 8.786 0.912 210 2.7361907

720 9.302 0.907 216 2.7984221

760 9.819 0.902 224 2.8855314

800 10.336 0.897 232 2.9714595

840 10.853 0.891 236 3.0052697

880 11.370 0.886 243 3.0764705

920 11.886 0.881 249 31340512

\ 960 12.403 0.876 256 3.2032588

1000 12.920 0.871 260 3.2341161

1040 13.437 0.866 265 3.276748

1080 13.953 0.860 262 3.2203115

1120 14.470 0.855 258 31521005



Project

Location

Description of soil

35
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Tugas Akhir

Kasongan, Yogyakarta

Clay

10

Strain (%)

15 20

Sample No : Serabut Kelapa (4.5 cm)0 1%

Date : 1 Februari 2005

Tested by Dhiny dan Azimah

Piece No . 1 2 3

H cm 7.74 7.7 7.645

D cm 3.835 3.83 3.79

A cm2 11.55 11.52 11.28

Vcm3 89.40 88.71 86.25

Wt gram 152.65 153.30 148.61

Water Content

Wt Container (cup), gr 8.75 9.08

Wt of Cup + Wet soil, gr 29.83 34.45

Wt of Cup + Dry soil, gr 22.71 25 90

Water Content % 51.00 50.83

Averege water content % 50.92

yd gram/cm3 1.7074 1.728081 1.723067

yd gram/cm3 1.131346 1.145049 1,141727

CT3 0.5 1 2

AG = P/A 1.819107 2.361732 3.276748

rji= Ag+cj3 2.319107 3.361732 5.276748

(ai+rj2)/2 1.409554 2.180866 3.638374

(<J1-CT2)/2 0.909554 1.180866 1.638374

Angle of shearing resistence (o) 19.53151

Apperen cohesion (kg/cm2) | 0.442304

2.5 3 3 5 4

Normal Stress (kg/cm2;

5.5 6.5



Project

Location

Description of soil

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584^

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Tugas Akhir

: Kasongan, Yogyakarta

:Clay

Sample No. . Serabut Kelapa (4.5 cm)-0.2%

Date : 1 Februan 2005

Tested by : Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight H cm 7.74

No. Of cell Diameter D cm 3.835

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.5510

Coeff. proving ring 0.165 Volume Vcm3 89.4050

k = K/A 0 01428444 Wight W gram 152.6500

Cell pessure 0.50 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.7074

lime

St ain
Reading ot
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 5 0.07105311

80 1.034 0.990 20 0.28273601

120 1.550 0.984 63 0.88596769

160 2.067 0.979 82 1.14711095

200 2.584 0.974 98 1.36370297

240 3.101 0.969 106 1.46720059

280 3.618 0.964 113 1.55574938

320 4.134 0.959 126 1.7254279

360 4.651 0.953 130 1.7706066

400 5.168 0.948 139 1.88292588

440 5.685 0.943 146 1.96697156

480 6.202 0.938 149 1.9963894

520 6.718 0.933 153 2.03868907

560 7.235 0.928 158 2.09364911

600 7.752 0.922 165 2.17422518

640 8.269 0.917 167 2.18825125

680 8.786 0.912 169 2.20198203

720 9.302 0.907 170 2.20246187

760 9.819 0.902 172 2.21567591

800 10.336 0.897 175 2.24140267

840 10.853 0.891 179 22794207

880 11.370 0.886 182 2.30418778

920 11.886 0.881 185 2.32851194

960 12.403 0.876 188 2.35239316

1000 12.920 0.871 193 240070928

1040 13.437 0.866 189 2.3370014

1080 13.953 0.860 186 2.28617536

1120 14.470 0.855 184 2 24800969

i
1160 14.987 0.850 183 2.22228292
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project : Tugas Akhir Sample No. Serabut Kelapa (4.5 cm)-0 i

Location : Kasongan. Yogyakarta Date : 1 Februari 2005

Description of soil Clay Tested by . Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight H cm 7.645

No. Of cell Diameter D cm 3.79

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.2815

Coeff. proving ring 0.165 Volume V cm3 86.2474

k = K/A 0.014626 Wight W gram 148.6100

Cell pessure 2.00 Rate of compression : 0 5 % Wet density gr/cm3 1.7231

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
I o 0 0 1 ' 0 0

40 0.517 0.995 65 0.9236904

80 1.034 0.990 92 1 3005857

120 1.550 0.984 113 1.5891167

160 2.067 0.979 128 1.7906122

200 2 584 0.974 149 2.0733851

240 3.101 0.969 160 2.2146424

280 3.618 0.964 168 2.3129725

320 4.134 0.959 176 2.4101215

360 4.651 0.953 184 25060893

400 5.168 0.948 196 2.655061

I 440^ 5.685 0.943 206 2.775316

480 6.202 0.938 215 2.8806961

520 6718 0.933 221 2.9447731

560 7.235 0.928 229 3.0344661

600 7.752 0.922 230 L3.0307381
640 8.269 0.917 239 3.1316889

680 8.786 0.912 245 31922225

720 9.302 0.907 261 3.3814268

760 9.819 0902 267 3.4394504

800 10.336 0.897 273 3 4965882

840 10.853 0.891 276 3.5146375

880 11.370 0.886 280 3.5449043

920 11.886 0881 284 3.5745805

960 12.403 0.876 289 3.6161789

1000 12.920 0.871 293 3 6446001

1040 13.437 0.866 295 3.6477006

1080 13.953 0.860 291 3.5767582

1120 14.470 0.855 288 3.5186239

1160 14.987 0.850 286 3.473076
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4Telp.(0274) 895042, 895707 fax895330 Yogyakarta 55584^

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project : Tugas Akhir

Location : Kasongan. Yogyakarta

Description of soil :Clay

Sample No

Date

Tested by

Serabut Kelapa (4.5 cm)-0.2%

1 Februan 2005

Dhiny dan Azimah

35

0.5

10 15

Strain (%)

Piece No : 1 2 3

H cm 7.74 7.7 7.645

D cm 3.835 3.83 3.79

A cm2 11.55 11.52 11.28

Vcm3 89.40 88.71 86.25

Wt gram 152.65 153.30 148.61

Water Content

Wt Container (cup), gr 8.75 r 9.08
Wt of Cup + Wet soil, gr 29.83 34.45

Wt of Cup + Dry soil, gr 22.71 25.90

Water Content % 51.00 50.83

Averege water content % 50.92

yd gram/cm3 1.7074 1.728081 1.723067

yd gram/cm3 1.131346 1.145049 1.141727

CJ3 0.5 1 2

AG = P/A 2.400709 2.8687 3.647701

ai=Afj+a3 2.900709 3 8687 5.647701

<ai+CT2)/2 1.700355 243435 3.82385

(G1-02)/2 1.200355 1.43435 1.82385

Angle of shearing resistence (o) 16.51298

Apperen cohesion (kg/cm2) | 0.74786

1 5 2 5 3 3.5 4

Normal Stress (kg/cm2;

6.5
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Project

Location

Description of soii

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Tugas Akhir

Kasongan, Yogyakarta

Clay

Sample No.

Date

Tested by

Serabut Kelapa (4.5 cm)-0.3%

2 Februari 2005

Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus
Dimension

of test piece

Hight H cm 7.7

No. Of cell Diameter D cm 3.83

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.5209

Coeff proving ring I* 0.165 Volume Vcm3 88.7111

k = K/A 0.014322 Wight W gram 153.3000

Cell pessure 1.00 Rate of compression : 0.5 Wet density gr/cm3 1.7281

lime

Stra n

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2

0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 22 0.3126337

80 1.034 0.990 45 0.636156

120 1.550 0984 60 0.8437788

160 2.067 0.979 72 1.0072194

200 2.584 0.974 81 1.1271423

240 3.101 0.969 88 1.2180533

280 3.618 0.964 95 1.3079309

320 4.134 0.959 105 1.4378566

360 4651 0.953 115 1.5663058

400 5.168 0.948 123 1.6661862

440 5.685 0.943 135 1.8187751

480 6.202 0.938 147 1.9695922

520 6.718 0.933 158 2.1053129

560 7.235 0.928 167 2.2129076

600 7.752 0.922 178 2.3455278

640 8.269 0.917 183 2.3979041

680 8.786 0.912 189 2.4625716

720 9302 0.907 194 2.5133977

760 9.819 0.902 206 2.6536584

800 10.336 0.897 215 2.7537233

840 10.853 0.891 223 2.8397252

880 11.370 0.886 238 3.0131686

920 11.886 0.881 244 3.0711184

960 12.403 0.876 246 3.0781315

1000 12.920 0.871 240 2.985338

1040 13.437 0.866 234 2.8934303

1080 13.953 0.860 228 2.8024085

1120 14.470 0.855 222 2.7122726

1160 14.987 0.850 216 2.6230225
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 89S042, 89S707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Project Tugas Akhir Sample No

Location : Kasongan. Yogyakarta Date

Description of soil : Clay Tested by

Serabut Kelapa (4.5 cm) 0.3

2 Februari 2005

Dhiny dan Azimah

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight H cm 7645

No. Of cell Diameter D cm 3.79

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.2815

Coeff. proving ring K = 0.165 Volume Vcm3 86.2474

k = K/A 0.0146257 Wight W gram 148.6100

Cell pessure 2.00 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.7231

Time

Strain

Reading of
proving ring

^xial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.517 0.995 50 0.7105311

80 1.034 0.990 72 1.0178497

120 1.550 0.984 95 1.335983

160 2.067 0.979 111 1 5527965

200 2.584 0.974 125 1.7394171

240 3.101 0.969 134 | 1.854763
280 3.618 0.964 145 1 9963156

320 4.134 0.959 156 2.1362441

360 4.651 0.953 176 2.3971289

400 5.168 0.948 186 2.5195987

440 5.685 0.943 195 2.6271196

480 6.202 0.938 207 2.7735074

520 6.718 0.933 215 2.8648245

560 7.235 0.928 226 2.9947133

600 7.752 0.922 239 3.1493322

640 8.269 0.917 247 3.2365153

680 8.786 0.912 252 3.2834288

720 9.302 0.907 257 3.3296041

760 9.819 0.902 264 3.4008049

800 10.336 0.897 273 3.4965882

840 10.853 0.891 286 3.6419794

880 11.370 0.886 294 3.7221495

920 11.886 0.881 304 3.8263115

960 12.403 0.876 315 3.9415098

1000 12.920 0.871 320 3.9804506

1040 13.437 0.866 322 39815579

1080 13.953 0.860 316 3.8840399

1120 14.470 0.855 310 3.7874076

1160 14.987 0.850 304 3.6916612
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jl. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Tugas Akhir

Kasongan Yogyakarta

Clay

10

Strain (%)

15

Sample No Serabut Kelapa (4 5 cmi-0 3"/

Date 2 Februan 2005

Tested by Dhiny dan Azimah

20

I Piece No : 1 2 3

f Hcm 7.74 7 7 7 645

I Dcm 3.835 3.83 3.79

| Acm2 11.55 11.52 11.28

I V cm3 89 40 88.71 86.25

j Wtgram 152.65 153.30 148.61

Water Content

Wt Container (cup), gr 8.75 9.08

Wtof Cup + Wet soil, gr 29.83 34.45

Wt of Cup + Dry soil, gr 22.71 25.90

Water Content % 51 00 50.83

Averege water content % 50.92

yd gram/cm3 1.70741 1.728081] 1.723067 j
yd gram/cm3 1.131346) 1.1450491 1 141727)

CI3 0.5 1 2

ACT = P/A 2.439982 3.078131 3.981558

gi= Aa+a3 2.939982 4.078131 5.981558

(CT1+CT2)/2 1.719991 2.539066 3.990779

(G1-CT2)/2 1.219991 1.539066 1.990779

Angle of shearing resistence (o) L 19.63671
Apperen cohesion (kg/cm2) | 0.680519

3 3.5 4 4.5 5

Normal Stress (kg/cm2)

7.5



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

Tugas Akhir

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

10 Januari2005Proyek
Lokasi

No titik

Kasongan, Yogyakarta
Tanggal
Dikerjakan
Campuran

Dhiny dan Azimah
Tanah Asli (tak terendam)

Standard Jumlah pukulan 56 X

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(inc)

Pembacaan

Arioji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 8 109.575 0

1/2 0.025 11 150.666 0

1 0.050 16 219.15 0

11/2 0.075 21 287.635 0

2 0.100 24 328.726 0

3 0.150 27 369.816 0

4 0.200 32 438.301 0

6 0.300 38 520.482 0

8 0.400 43 588.967 0

10 0.500 48 657.451 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1gr) 56.76 57.52

Tanah kering + cawan (W2gr) 53,01 51.25

Cawan kosong(W3gram) 34.00 22.00

Air(W1-W2 gram)... (1) 3.75 6.27

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 19.01 29.25

KadarAir(1)/(2)x100% 19.73 2144

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

10.96 % 9.74 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

0%

Sebelum

Berat tanah + cetakan 7850

Berat cetakan 4611

Berat tanah basah 3239

Isi cetakan 2166.28

Berat isi basah 1.495

Berat isi kering 1.240

ATAS

700

0.00 0.10 0.20 0.30

Penetrasi (inchi)

0.40

Jogjakarta, 10 Januari2005

DiPeriksa oleh :

0.50

Ir. HA Halim Hasmar, MT

Kalab. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

Tugas Akhir
Kasongan, Yogyakarta
Serat Karung Plastik 1 cm (tak terendam)

Standard Jumlah pukulan 56 X

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(inc)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 9 123.272 0

1/2 0.025 11 150.666 0

1 0.050 16 219.15 0

11/2 0.075 23 315.029 0

2 0.100 29 397.21 0

3 0.150 36 493.088 0

4 0.200 40 547.876 0

6 0.300 45 616.361 0

8 0.400 49 671.148 0

10 0.500 53 725.936 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 56.91 57.82

Tanah kering +cawan (W2gr) 52.87 51.49

Cawan kosong (W3gram) 34.00 22.00

Air(W1-W2 gram) ...(1) 4.04 6.33

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 18.87 29.49

Kadar Air(1)/(2)x100% 21.41 21.46

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

13.24 % 12.18 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan
Campuran

11 Januari 2005

Dhiny dan Azimah

0.1 %

Sebelum

Berat tanah + cetakan 7860

Berat cetakan 4611

Berat tanah basah 3249

Isi cetakan 216628

Berat isi basah 1.500

Berat isi kering 1.235

ATAS

800

700

600

500

400

300

200

100

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Jogjakarta, : 11 Januari 2005
DiPeriksa oleh :

%
Ir. HA Halim Hasmar, MT
Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek
Lokasi

No titik

Tugas Akhir
Kasongan, Yogyakarta
Karung Plastik 1 cm (Tak Terendam)

Standard Jumlah pukulan 56 X

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(inc)

Pembacaan

Arioji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 7 95.8783 0

1/2 0.025 9 123272 0

1 0.050 13 178.06 0

11/2 0.075 18 246.544 0

2 0.100 25 342.423 0

3 0.150 29 397.21 0

4 0.200 36 493.088 0

6 0.300 43 588.967 0

8 0.400 48 657.451 0

10 0.500 52 712.239 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 56.86 57.00

Tanah kering +cawan (W2gr) 52.76 51.24

Cawankosong(W3 gram) 34.00 22.00

Air(W1-W2gram)...(1) 4.10 5.76

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 18.76 29.24

KadarAir(1)/(2)x100% 21.86 19.70

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

11.41 % 10.96 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan
Campuran

11 Januari 2005

Dhiny dan Azimah

0.2 %

Sebelum

Berat tanah + cetakan 7859

Berat cetakan 4611

Berat tanah basah 3248

Isi cetakan 2166.28

Berat isi basah 1.499

Berat isi kering 1.241

ATAS

800

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Jogjakarta, : 11Januari 2005
DiPeriksa oleh :

Ir. HA Halim Hasmar, MT

Kalab. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

12 Januari 20058Proyek

Lokasi

No titik

Tugas Akhir
Kasongan, Yogyakarta

Tanggal
Dikerjakan
Campuran

Dhiny dan Azimah

Karung Plastik 4.5 cm

Standard Jumlah pukulan 56 X

Waktu

(menit)

Penu

runan

(inc)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 6 82.1814 0

1/2 0.025 9 123.272 0

1 0.050 13 178.06 0

11/2 0.075 16 219.15 0

2 0.100 21 287.635 0

3 0.150 26 356.119 0

4 0.200 33 451.998 0

6 0.300 40 547.876 0

8 0.400 45 616.361 0

10 0.500 48 657.451 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 56.21 57.31

Tanah kering+ cawan (W2gr) 52.31 51.76

Cawan kosong (W3gram) 34.00 22.00

Air(W1-W2gram)...(1) 3.90 5.55

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 18.31 29.76

KadarAir(1)/(2)x100% 21.30 18.65

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

9.59 % 10.04 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

0.1%

Sebelum

Berat tanah + cetakan 8995

Berat cetakan 4611

Berat tanah basah 4384

Isi cetakan 216628

Berat isi basah 2.024

Berat isi kering 1.687

ATAS

700

0.00 0.10 0.20 0.30

Penetrasi (inchi)

0.40

Jogjakarta, 12 Januari 20058

DiPeriksa oleh :

Aty•{

0.50

Ir. HA Halim Hasmar, MT

Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

29 Januari 2005Proyek
Lokasi

No titik

Tugas Akhir
Kasongan, Yogyakarta

Tanggal
Dikerjakan
Campuran

Dhiny dan Azimah

Serabut kelapa (1cm) (tak terendam)

Standard Jumlah pukulan 56 X

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(inc)

Pembacaan

Artoji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0013 11 150.666 0

1/2 0 025 16 219.15 0

1 0.050 22 301.332 0

11/2 0.075 28 383.513 0

2 0.100 34 465.695 0

3 0.150 39 534.179 0

4 0.200 43 588.967 0

6 0.300 48 657.451 0

8 0.400 52 712.239 0

10 0 500 54 739.633 0

Kadar Air I II

Tanahbasah + cawan(W1 gr) 56.73 57.68

Tanah kerinq + cawan (W2gr) 52.98 51.27

Cawan kosong (W3gram) 34.00 22.00

Air(W1-W2gram)...(1) 3 75 6.41

Tanahkenng(W2-W3 gram)... (2) 18.98 29.27

KadarAir (1)/(2)x100% 19.76 21.90

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

15.52 % 13.09 %

0.1" 0,2"

Bawah

% %

0.2%

Sebelum

Berat tanah + cetakan 7900

Berat cetakan 4611

Berat tanah basah 3289

Isi cetakan 216628

Berat isi basah 1.518

Berat isi kering 1.257
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Penetrasi (inchi)

Jogjakarta, 29 Januari 2005

DiPeriksa oleh :

MJ

0.50

Ir. HA Halim Hasmar, MT
Kalab. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Proyek Tugas Akhir
Lokasi : Kasongan, Jogjakarta
No titik jjSerabut Kelapa 4.5 cm (tak terendam)

Standard Jumlah pukulan 56 X

Wafctu

•n-ienit)

Penu

runan

line)

^errtbacaar

Ar>0ii

Beoan

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 6 82 1814 0

1/2 0.025 15 205454 0

1 0050 20 273.938 0

11/2 0075 28 383.513 0

2 0.100 36 493.088 , 0

3 0 150 40 547876 0

4 0.200 45 616361 0

6 0 300 52 712239 0

8 0.400 56 767 026 0

10 0 500 59 80S.117 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan f*V1 gn 56.71 57 n

Tanah kering + cawan ;W2Of! 52.39 51.76

Cawan kosong (W3gram) 34 00 22.00

Air(W1-W2gram). . iD 3.82 5.96

Tanah kering (W2-W.3 gram). (2; 18.89 29.76

Kadar Air (1)'(2)x100% 20.22 20.03

Harga CBR

0,1" 0.2"

Atas

16.44 % 13.70 %

0.1" 0.2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan
Campuran 0.1%

29 Januari 2005

Dhiny dan Azimah

Sebelum

Berat tanah -*• cetakan 7900

Berat cetakan 4611

Berat fanah basah 3289

Isi cetakan 2166 28

Berat isi basah 1.518

Berat is* kering 1 264

ATAS

900

0 00 0 10 0 20 0 30 0 40

Penetrasi (inchi)

Jogjakarta, : 29 Januari 2005
DiPeriksa oleh :

AM%

0 50

Ir. HA Halim Hasmar, MT

Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Judul

Lokasi

No sample

Tugas Akhir
Kasongan, Yogyakarta

Tanah Asli (terendam)

Standard Jumlah pukulan 56 X

Pengembangan

Tanggal 23 24 25 26

Jam 14.00 14.00 14.00 14.00

Pembacaan 0

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(inc)

Pembacaan

Artoji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 6 14.7967 0

1/2 0.025 7 16.4912 0

1 0.050 12 24.9637 0

11/2 0.075 15 30.0472 0

2 0.100 19 36.8252 0

3 0.150 23 43.6032 0

4 0.200 29 53.7702 0

6 0.300 34 62.2427 0

8 0.400 37 67.3262 0

10 0.500 39 70.7152 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1gr) 23.75 23.84

Tanah kering+ cawan (W2gr) 21,09 21.19

Cawan kosong (W3gram) 7.60 7.50

Air(W1-W2 gram)... (1) 2.66 2.65

Tanah kering (W2-W3 gram)... (2) 13.49 13.69

Kadar Air(1)/(2)x100% 19.72 19.36

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

1.23 % 1.19 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan
Campuran

15 Januari 2005

Dhiny dan Azimah
0%

Kalibrasi Ring Geser 1.6945

Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7022 7310

Berat cetakan 4520 4520

Berat tanah basah 2502 2790

Isi cetakan 2384.08 2384 08

Berat isi basah 1.049 1.170

Berat isi kering 0.878 0.979

ATAS

80

0.00 0.10 0.20 0.30 0.40

Penetrasi (inchi)

0.50

Jogjakarta, : 15 Januari 2005

DiPeriksa oleh :

Ir. H.A Halim Hasmar, MT

Kalab. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Judul

Lokasi

No sample

Tugas Akhir
Kasongan, Yogyakarta

Serabut Kelapa (4.5 cm) (terendam)

Tanggal
Dikerjakan
Campuran

1 6945

31 Januari 2005

Dhiny dan Azimah
0.2 %

Standard Jumlah pukulan 56 X

Pengembangan

Tanggal 23 24 25 26

Jam 14.00 14.00 14.00 14.00

Pembacaan 0

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(mc)

Pembacaan

Arloji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0013 10 21.5747 0

1/2 0 025 16 31 7417 0

1 0 050 23 43 6032 0

11/2 0 075 28 520757 0

2 0 100 34 62.2427 0

3 0 150 39 70 7152 0

4 0.200 42 75.7987 0

6 0300 48 85.9657 0

8 0.400 53 94 4382 0

10 0500 55 97 8272 0

Kadar Air ! II

Tanah basah * cawan (W1 gr) 23.86 2442

Tanah kering+ cawan (W2gr) 2125 21 76

Cawan kosong (W3gram) 7.60 7 50

Air(W1-W2gram).. (1) 2.61 266

Tanahkering (W2-W3 gram).. (2) 13 65 14.26

KadarAir(1)/(2!x100% 19.12 18 65

Harga CBR

0,1" 0.2"

Atas

2.07 % 1.68 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Kalibrasi Ring Geser
Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7222 7551

Berat cetakan 4625 4625

Berat tanah basah 2597 2926

Isi cetakan 2384.08 2384 08

Berat isi basah 1 089 1 227

Berat isi kering 0916 1.032

ATAS
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Penetrasi (inchi)

Jogjakarta, : 31 Januari 2005
DiPeriksa oleh :

Ir HA Halim Hasmar, MT

Kalab. Mekanika Tanah
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274) 895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Judul

Lokasi

No sample

Tugas Akhir
Kasongan, Yogyakarta

Serabut Kelapa (1cm) (terendam)

Standard Jumlah pukulan 56 X

Pengembangan

Tanggal 24 25 26 27

Jam 14.00 14.00 14.00 14.00

Pembacaan 0

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(inc)

Pembacaan

Artoji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 9 19.8802 0

1/2 0.025 14 28.3527 0

1 0.050 19 36.8252 0

11/2 0.075 27 50.3812 0

2 0.100 31 57.1592 0

3 0.150 36 65.6317 0

4 0.200 40 72.4097 0

6 0.300 46 82.5767 0

8 0.400 50 89.3547 0

10 0.500 53 94.4382 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 23.45 24.00

Tanah kering+ cawan (W2gr) 21.03 21.21

Cawan kosong (W3gram) 7.60 7.50

Air(W1-W2gram)... (1) 2.42 279

Tanah kering(W2-W3 gram)... (2) 13.43 13.71

KadarAir(1)/(2)x100% 18.02 20.35

Harga CBR

0,1" 0,2"

Atas

1.91 % 1.61 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan
Campuran

27 Januari 2005

Dhiny dan Azimah
0.3 %

1.6945Kalibrasi Ring Geser
Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7210 7340

Berat cetakan 4530 4530

Berat tanah basah 2680 2810

Isi cetakan 2196.57 2196.57

Berat isi basah 1.220 1.279

Berat isi kering 1.024 1.073

to
J3

c
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0.00 0.10 0.20 0.30 0.40 0.50

Penetrasi (inchi)

Jogjakarta, : 27 Januari 2005
DiPeriksa oleh :

%
Ir. H.A Halim Hasmar, MT

Kalab. Mekanika Tanah



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL -FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP. (0274)895042 YOGYAKARTA

PENGUJIAN CBR LABORATORIUM

SNI-1744-1989-F

Judul

Lokasi

No sample

Tugas Akhir
Kasongan. Yogyakarta

Serabut Kelapa (4.5 cm) (terendam)

Standard Jumlah pukulan 56 X

Pengembangan

Tanggal 23 24 25 26

Jam 14.00 14.00 14.00 14.00

Pembacaan 0

Pengembangan

Penetrasi

Waktu

(menit)

Penu

runan

(inc)

Pembacaan

Artoji

Beban

(lbs)

Atas Bawah Atas Bawah

0 0.000 0 0 0 0

1/4 0.013 11 23.2692 0

1/2 0.025 16 31.7417 0

1 0.050 23 43.6032 0

11/2 0.075 29 53.7702 0

2 0.100 35 63.9372 0

3 0.150 40 72.4097 0

4 0.200 45 80.8822 0

6 0.300 51 91.0492 0

8 0.400 54 96.1327 0

10 0.500 57 101.216 0

Kadar Air I II

Tanah basah + cawan (W1 gr) 23.68 23.84

Tanah kering+ cawan (W2gr) 21.08 21.19

Cawan kosong (W3 gram) 7.50 7.50

Air (W1-W2 gram) ...(1) 2.60 2.65

Tanah kenng(W2-W3 gram)... (2) 13.48 13.69

KadarAir (1)/(2)x100% 19.29 19.36

Harga CBR

0,1" 0.2"

Atas

2.13 % 1.80 %

0,1" 0,2"

Bawah

% %

Tanggal
Dikerjakan
Campuran

1.6945

31 Januari 2005

Dhiny dan Azimah
0.3 %

Kalibrasi Ring Geser
Sebelum Sesudah

Berat tanah + cetakan 7022 7224

Berat cetakan 4530 4530

Berat tanah basah 2492 2694

Isi cetakan 2384.08 2384

Berat isi basah 1.045 1.130

Berat isi kering 0.876 0.947
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Jogjakarta, 31 Januari 2005

iPeriksa oleh :
M.

Ir. H.A Halim Hasmar, MT

Kalab. Mekanika Tanah
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